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Abstrak 

Nama                        : Rukiah Harahap 

NIM                          : 2120200037 

Fakultas/Jurusan    : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul Skripsi            : Pengaruh Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi 

Terhadap Komunikasi Matematis Siswa Kelas X SMK Negeri 1 

Batang Onang. 

 

Latar belakang dari penelitian ini adalah rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di kelas X SMK Negeri 1 Batang Onang. 

Siswa cenderung pasif dalam kegiatan diskusi dan mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan ide atau gagasan matematis secara lisan maupun tertulis. Salah satu solusi 

alternatif yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa adalah melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

yang dipadukan dengan media video animasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model Problem Based Learning 

berbantuan video animasi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen menggunakan desain Pretest-

Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

SMK Negeri 1 Batang Onang, dengan teknik pengambilan sampel secara purposive. 

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan komunikasi matematis yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya, uji hipotesis menggunakan Independent 

Sample t-Test menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,272 lebih besar daripada t tabel 

sebesar 2,060 dengan derajat kebebasan (df) = 25 dan taraf signifikansi < 0,05. Berdasarkan 

hasil tersebut, H₁  diterima dan H₀  ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model Problem Based Learning 

berbantuan video animasi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMK 

Negeri 1 Batang Onang pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Video Animasi, Komunikasi Matematis, Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel. 
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Abstract 

Name   : Rukiah Harahap 

Student ID            : 2120200037 

Faculty/Department : Faculty of Tarbiyah and Teacher Training/Mathematic Education 

Thesis Title : The Effect of Problem Based Learning Assisted by Animated Videos 

on the Mathematical Communication Skills of Grade X Students at 

SMK Negeri 1 Batang Onang 

 

The background of this research is the low level of students’ mathematical communication 

skills in the topic of Systems of Linear Equations in Two Variables in Grade X of SMK 

Negeri 1 Batang Onang. Students tend to be passive during discussions and have difficulties 

expressing mathematical ideas both orally and in writing. One alternative solution that 

teachers can apply to enhance students’ mathematical communication skills is through the 

implementation of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by animated video 

media. This study aims to determine whether there is a significant effect of using Problem 

Based Learning assisted by animated videos on students’ mathematical communication skills. 

This research is a quantitative study using an experimental method with a Pretest-Posttest 

Control Group Design. The population consisted of all Grade X students at SMK Negeri 1 

Batang Onang, with the sample selected using purposive sampling. The research instrument 

was a mathematical communication skills test that had been validated and tested for 

reliability. The results of the normality and homogeneity tests showed that the data were 

normally distributed and homogeneous. Furthermore, the hypothesis testing using the 

Independent Sample t-Test showed that the t-count value of 4,272 was greater than the t-table 

value of 2.60 with a degree of freedom (df) = 25 and a significance level of < 0.05. These 

results indicate that H₁  is accepted and H₀  is rejected. Therefore, it can be concluded that 

the use of Problem Based Learning assisted by animated videos has a significant effect on the 

mathematical communication skills of Grade X students at SMK Negeri 1 Batang Onang in 

the topic of Systems of Linear Equations in Two Variables. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Animated Videos, Mathematical Communication 

Skills, Systems of Linear Equations in Two Variables. 
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 الملخص

 إسم  : روكيا هاراهاب
 رقم القيد  : 2120200037

 التواصل مهارات على المتحرك بالفيديو المدعوم المشكلات حل على القائم التعلم أثر

 في الأولى الحكومية المهنية الثانوية المدرسة في العاشر الصف طلاب لدى الرياضي

 .أونانغ باتانغ
 موضوع البحث :

 
 القسم : تعليم الرياضيات

 

تتمثل خلفية هذه الدراسة في ضعف مهارات التواصل الرياضي لدى الطلاب في مادة أنظمة المعادلات الخطية ذات 

يميل الطلاب إلى أن يكونوا سلبيين في  .SMK Negeri 1 Batang Onang المتغيرين في الصف العاشر في مدرسة

أنشطة المناقشة ويجدون صعوبة في التعبير عن الأفكار أو المفاهيم الرياضية شفهياً أو كتابياً. أحد الحلول البديلة التي يمكن 

ق نموذج التعلم القائم على حل للمدرسين تطبيقها لتحسين مهارات التواصل الرياضي لدى الطلاب هو من خلال تطبي

المشكلات جنباً إلى جنب مع وسائط الفيديو المتحركة. تهدف هذه الدراسة إلى تحديد ما إذا كان هناك تأثير كبير لاستخدام 

نموذج التعلم القائم على حل المشكلات بمساعدة مقاطع الفيديو المتحركة على مهارات التواصل الرياضي لدى الطلاب. 

اسة هي دراسة كمية باستخدام طريقة تجريبية تعتمد على تصميم مجموعة مراقبة ما قبل الاختبار وما بعد هذه الدر

، باستخدام تقنية SMK Negeri 1 Batang Onang الاختبار. شملت عينة الدراسة جميع طلاب الصف العاشر في

لرياضي تم اختبار صلاحيته وموثوقيته. أظهرت العينات المقصودة. كان أداة البحث عبارة عن اختبار لمهارات التواصل ا

نتائج اختبارات الطبيعة والتجانس أن البيانات موزعة بشكل طبيعي ومتجانسة. علاوة على ذلك، أظهر اختبار الفرضية 

 حريةبدرجة  2.060في الجدول البالغة  t كانت أكبر من قيمة 4.272البالغة  t للعينة المستقلة أن قيمة t باستخدام اختبار

(df) = 25  < بناءً على هذه النتائج، تم قبول0.05ومستوى دلالة . H₁ H₀ ورفض  وبالتالي، يمكن استنتاج أن  

استخدام نموذج التعلم القائم على حل المشكلات بمساعدة الرسوم المتحركة بالفيديو له تأثير كبير على مهارات التواصل 

في مادة أنظمة المعادلات الخطية ذات  SMK Negeri 1 Batang Onang الرياضي لطلاب الصف العاشر في مدرسة

 .المتغيرين

 ذات الخطيتّين المعادلتين نظام الرياضي، التواصل المتحرك، الفيديو المشكلات، حل على القائم التعلم :المفتاحية الكلمات

 .المجهولين
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan. Pendidikan 

juga memiliki peran dalam mengembangkan potensi diri manusia. Pendidikan juga 

merupakan proses dalam membentuk suatu karakter seseorang yang sehingga ia dapat 

berintekrasi secara baik. Pendidikan dalam sebuah negara dapat dikatakan sebagai 

salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan dan ditingkatkan.
1
 Alasannya 

adalah peningkatan sistem pendidikan yang berjalan dengan baik, secara langsung 

merupakan keberhasilan dari sebuah negara dalam melakukan pembangunan sumber 

daya manusia yang kelak akan memegang tanggung jawab suatu negara. Salah satu 

untuk dapat meningkatkan sistem pendidikan yaitu dengan melalui pembelajaran 

matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Kata matematika berasal dari perkataan 

Latin mathematika yang mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike yang 

berarti mempelajari. Jadi, berdasarkan asal katanya, maka perkataan matematika 

berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar).
 2 

Pengertian 

matematika dikelompokkan: 1) matematika sebagai ilmu tentang bilangan dan ruang, 

                                                           
1
 Hasnadi, “Perencanaan Sumber Daya Manusia Pendidikan. Bidayah,” 

Http://Ejournal.Staindirundeng 7, no. 2 (2022): 224, https://doi.org/10.33603/jnpm.v7i2.7817. 
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(2) matematika sebagai ilmu tentang besaran (kuantitas), (3) matematika sebagai ilmu 

tentang bilangan, ruang, besaran, dan keluasan, (4) matematika sebagai ilmu tentang 

hubungan (relasi), (5) matematika 

sebagai ilmu tentang bentuk yang abstrak, dan (6) matematika sebagai ilmu yang 

bersifat deduktif.
3
 

komunikasi merupakan serangkaian aktivitas manusia yang dilakukan untuk 

menyampaikan maksud tujuan dan pesan tertentu kepada manusia lain agar dapat 

diterima dan dimengerti.
4 

Komunikasi sebenarnya telah ada dalam kehidupan 

manusia, bahkan sejak saat pertama kali manusia lahir di dunia. Sebab, manusia 

adalah makhluk sosial yang membutuhkan adanya interaksi dengan sesama. Sehingga 

komunikasi menjadi salah satu kemampuan yang paling utama, yang harus dimiliki 

oleh setiap manusia. Setiap pelajaran yang diberikan kepada siswa harus mampu 

membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasinya, termasuk pelajaran 

matematika. Komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan yang dimiliki 

siswa dalam menyampaikan ide pemikiran matematika baik secara lisan maupun 

tulisan. 

Selain itu juga, kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu dari 

kecakapan abad 21 yang harus dikuasai oleh siswa,  kecakapan abad 21 ini dikenal 

dengan sebutan 4C’s, yaitu berpikir kritis (critical thinking), komunikasi 
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(communication), kolaborasi (collaboration) dan kreativitas (creativit).
5
 Kemudian, 

diperkuat dengan pendapat Organization for economic cooperation and 

development (OECD), kemampuan yang mendasari seseorang untuk dapat 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematika secara efektif salah satunya 

adalah kemampuan komunikasi.
6
 

kemampuan komunikasi matematis merupakan  salah  satu  kemampuan yang  

penting untuk  dimiliki oleh peserta didik  dalam pembelajaran matematika. 

komunikasi matematis mengacu pada kapasitas siswa untuk mengartikulasikan konsep 

dan ide matematika secara efektif baik secara lisan maupun tertulis. Kemahiran untuk 

mengartikulasikan konsep dan pemikiran matematika secara efektif melalui cara lisan 

dan tulisan merupakan komponen mendasar dari standar komunikasi matematika 

yang diharapkan dimiliki oleh semua siswa. Adapun yang harus diperhatikan yaitu 

indikator dari kemampuan komunikasi matematis tersebut. 

 Indikator kemampuan komunikasi matematis siswa meliputi: (1) Menulis 

(written text), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan atau gambar 

dengan menggunakan bahasa sendiri; (2) Menggambar (drawing), yaitu menjelaskan 

ide atau solusi dari permasalahan matematika dalam bentuk gambar; (3) Ekspresi 

 matematika (mathematical expression), yaitu menyatakan masalah atau peristiwa 
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sehari-hari dalam bahasa model matematika.
7
 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terjadi di salah satu 

sekolah di Batang Onang , yaitu di SMK Negeri 1 Batang Onang. Berdasarkan hasil 

tes pendahuluan yang dilakukan di SMK Negeri 1 Batang Onang, didapatkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah tersebut rendah. Pernyataan 

tersebut ditunjukkan dari jawaban siswa yang menyelesaikan soal tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Hasil Observasi 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa diketahui bahwa banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menjelaskan ide dan solusi matematika secara tulisan, 
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serta menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol yang benar. Hal ini 

terlihat dari siswa belum dapat membuat model matematika yang tepat dari 

permasalahan. Siswa belum mampu menjelaskan idenya dalam mengaitkan 

antarjawaban dengan permasalahan dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Masrawiyah, S.Pd, selaku guru mata 

pelajaran matematika kelas X TKJ-1 Negeri 1 Batang Onang pada tanggal 17 

Oktober 2024 diperoleh informasi bahwa saat siswa dihadapkan dengan soal dengan 

permasalahan dalam soal non rutin, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menafsirkan maksud dari soal ke dalam ide-ide matematis dan bahkan lemah dalam 

indikator menyatakan ide matematika ke dalam gambar, tabel atau grafik sesuai 

dengan permasalahan yang diberikan. Selain itu, sebagian besar siswa juga 

mengalami kesulitan dalam mengubah suatu permasalahan kontekstual ke dalam 

model matematika dan menggunakan model matematika tersebut untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Oleh karena itu diperlukan model 

pembelajaran yang dapat mengatasi rendahnya kemampuan komunikasi matematis 

siswa, dimana dalam pembelajaran tersebut siswa dapat diberi kesempatan untuk 

mengekspresikan idenya dengan menyelesaikan masalah kontekstual matematika 

secara benar yaitu dengan menggunakan model problem based learning, dikarenakan 

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran inovatif yang mampu 

memberikan suasana proses belajar yang antusias terhadap pelajar.
8
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Menurut Baroody yang dikutip oleh raisah,sedikitnya ada dua alasan mengapa 

komunikasi matematik sangat penting, yaitu: (1) mathematics as language, 

maksudnya adalah matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir. Matematika 

membantu untuk menemukan pola, dan menyelesaikan masalah, akan tetapi 

matematika juga dapat mengkomunikasikan berbagai ide secara tepat, dan ringkas 

dan (2) mathematics is learning as social activity, maksudnya adalah sebagai aktivitas 

sosial dalam pembelajaran matematika, seperti halnya interaksi antar siswa, 

komunikasi guru dengan siswa, yang merupakan bagian penting pada pembelajaran 

matematika dalam upaya membimbing siswa memahami konsep atau mencari solusi 

suatu masalah.
9
 Dalam kutipan tersebut terdapat pendapat lainnya yaitu menurut 

Rohman Keberhasilan seorang peserta didik dalam mempelajari matematika 

bergantung pada kapasitas berpikir dan kemampuannya untuk berkomunikasi dalam 

konteks matematika.
10

Dan Problem-based learning juga merupakan model 

pembelajaran yang dapat membantu guru dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa dalam memecahkan masalah dalam materi pembelajaran.
11
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 Dengan menggunakan model  Problem Based Learning saja tidak dapat 

menyempurnakan proses pembelajaran. maka dengan itu diperlukan bantuan media 

Video Animasi, dikarenakan Video animasi merupakan media yang dalam 

pembelajaran dapat membantu siswa memahami materi yang abstrak menjadi lebih 

konkret, sehingga siswa tidak hanya menghayal.
12

 Video Animasi juga termasuk 

inovatif karena dapat dihubungkan dengan teknologi dan disesuaikan dengan 

perkembangan zaman.
13

 

Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang berorientasi pada 

masalah dan berpusat pada siswa dimana siswa secara aktif mencari informasi, 

menggali informasi, menggabungkan informasi baru dengan apa yang telah mereka 

ketahui, dan melibatkan teknologi didalamnya.
14

 Model Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang menekankan siswa untuk memecahkan masalah 

kontekstual dan pembelajarannya juga berpusat pada siswa. Model Problem Based 

Learning menghadapkan peserta didik pada suatu masalah kontekstual, dari masalah 

yang diberikan maka perlu diterjemahkan dan diinterpretasikan dalam bahasa dan 

juga simbol-simbol matematika, dimana dalam proses penerjemahan dan 

menginterpretasikan tersebut membutuhkan kemampuan komunikasi matematis. 
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Penggunaan problem basid learning belum cukup dan kurang maksimal 

dalam pembelajaran, sehingga diperlukan media pembelajaran untuk membantu 

memperlancar proses pembelajaran dan mendukung proses problem based learning 

ini. Dan adapun kekurangan dari Model Problem Based Learning (PBL) yaitu: (1) 

beberapa peserta didik hanya memahami soal yang hanya dikerjakan oleh dirinya 

sendiri, dan (2) dengan waktu yang singkat, peserta didik harus selesai dalam 

mempresentasikan hasil pengerjaanya.
15

 Berdasarkan kekurangan tersebut, maka 

diperlukan media dan komunikasi matematis yang mampu membantu mempermudah 

pemahaman siswa dalam memecahkan dan menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan.
16

  Salah satu media yang dapat digunakan adalah video animasi. problem 

based learning dapat dilengkapi dengan media yang menarik untuk meningkatkan 

minat peserta didik dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu video animasi. 

Dan Video Animasi juga dapat memberikan pemahaman baru untuk siswa. 

Video Animasi adalah media audio visual yang juga melalukan gerak. 

Penggunaan media video animasi dapat memberikan suasana baru dalam proses 

pembelajaran yang menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

video animasi mampu menampilkan objek yang abstrak maupun tiga dimensi secara 

detail, penggunaan media video juga dapat membantu guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran secara praktis dan asik. video animasi juga dapat membantu 
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siswa untuk mempermudah memahami suatu materi serta dapat diputar dimanapun 

dan kapanpun sehingga mempermudah siswa untuk belajar dan mengulanginya 

sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa dapat lebih baik daripada 

sebelumnya.
17

 Jadi dengan menggunakan problem based learning berbantuan video 

animasi dapat meningkatkan komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi 

Terhadap Komunikasi Matematis Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Batang Onang”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa 

2. Rendahnya kemampuan siswa dalam pengespresian dalam bentuk matematika  

3. Kurangnya media dalam pembelajaran matematika 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dihadapi maka 

peniliti melakukan pembatasan masalah penelitian sehingga penelitian terfokus pada:  

1) Model pembelajaran dalam penelitian ini adalah model problem based 

learning berbantuan video animasi 

2) Materi yang digunakan adalah sistem persamaan linear dua variabel 
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dengan membatasi hanya membahas sistem persamaan linear dua 

variabel menggunakan subsitusi dan eliminasi 

3) Penelitian ini dilakukan di kelas X TKJ 1 Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Batang Onang. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

 

Dengan memperhatikan variabel penelitian, ada beberapa istilah yang perlu 

dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca. 

1. komunikasi matematis 

 

komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam 

mengungkapkan ide atau gagasan matematika yang dapat disajikan dalam 

bentuk gambar, table, diagram, atau simbol matematika. Adapun indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1) kemampuan menulis (written text) yaitu mengungkapkan 

kembali suatu uraian matematika secara tulisan dengan bahasa 

sendiri secara tepat. 

2) menggambar (drawing) yaitu menyatakan ide matematika 

dengan gambar serta menghubungkan gambar dengan ide 

matematika. 

3) ekspresi matematis (mathematical expression) yaitu 

memodelkan permasalahan matematis dan melakukan 

perhitungan dengan benar. 
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2. Model Problem Based Learning 

 

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan permasalahan matematis yang kontekstual sebagai konteks bagi 

siswa untuk belajar dan juga untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 

yang esensial dari materi yang dipelajari.
18

 Terdapat lima tahap pada model 

pembelajaran ini yaitu:  

1) mengorientasi siswa terhadap masalah. 

2) mengorganisasi siswa untuk belajar. 

3) membimbing penyelidikan  individual maupun kelompok.  

4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

3. Video animasi pembelajaran 

 

Video animasi pembelajaran adalah media pembelajaran yang berisi 

kumpulan objek berupa teks, gambar dan simbol-simbol matematis yang 

bergerak sesuai alur yang ditentukan pada waktu tertentu. Video animasi juga 

merupakan salah satu media yang dapat menciptakan suatu pembelajaran yang 

kreatif dan menyenangkan yang dapat membuat siswa lebih aktif selama 

belajar.
19
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4. Pengaruh 

Pengaruh adalah suatu daya yang timbul dari sesuatu yang memiliki 

dampak bagi sesuatu yang lain. Maka dari itu dalam  penelitian ini model 

problem based learning berbantuan video animasi dikatakan berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis apabila peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model problem based learning 

berbantuan video animasi pembelajaran lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model problem 

based learning tanpa berbantuan video animasi pembelajaran. 

E. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh yang signifikan dalam  

model Problem Based Learning berbantuan video animasi terhadap komunikasi 

matematis siswa kelas X SMK Negeri 1 Batang Onang” 

F. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruhyang  signifikan model problem 

based learning berbantuan video animasi terhadap komunikasi matematis siswa kelas 

X SMK Negeri 1 Batang Onang. 
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G. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1) Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan informasi dalam pembelajaran matematika, terutama 

terkait dengan pengaruh model problem based learning berbantuan 

video animasi terhadap komunikasi matematis siswa. 

2) Manfaat Praktis 
 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan dalam upaya merancang pembelajaran, 

khususnya untuk menentukan model pembelajaran yang 

sesuai.....sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

3) Manfaat untuk Guru 

Bagi Guru, sebagai masukan bagi guru untuk dapat mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis siswa saat mengerjakan soal-soal 

dan penggunaan model yang tepat dalam pembelajaran matematika. 

4) Manfaat untuk Siswa 

Bagi Siswa, kemampuan komunikasi matematis akan melatih 

siswa untuk lebih berfikir kritis dalam menyelesaikan soal-soal dan 

mengkomunikasi matematika tersebut, diharapkan siswa untuk lebih 
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fokus mengerjakan soal-soal karena akan melatih siswa untuk lebih 

berfikir. 

5) Manfaat untuk Peneliti 

Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

bagi peneliti sebagai calon guru matematika nantinya, agar dapat 

mengatasi kesulitan belajar dalam kemampuan komunikasi 

matematika dengan menggunakan strategi-strategi dan model tertentu, 

seperti menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Video Animas. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini di buat sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

 Bab I adalah pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah,tujuan penelitian, defenisi 

operasional variabel, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pada bab II merupakan landasan teori, kajian/penelitian terdahulu, kerangka 

berpikir dan hipotesis. Landasan teori terdiri dari variabel X (model pembelajaran 

problem based learning). Sedangkan untuk variabel Y (Kemampuan komunikasi 

matematis). 
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Pada bab III mengemukakan metodologi penelitian yang yang terdiri dari 

lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, pengumpulan data, 

uji instrumen (validasi dan relibilitas), dan teknik analisis data.  

Pada bab IV merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari 

gambaran umum objek penelitian, deskripsi data penelitian, analisis data, 

pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian. 

Pada bab V merupakan penutup yang di dalamnya memuat kesimpulan, 

implikasi hasil penelitian dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Teori Konstruktivisme 

a. Pengertian Teori Konstruktivisme 

  Teori konstruktivisme adalah pandangan dalam 

psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa peserta didik 

membangun sendiri pengetahuannya melalui pengalaman langsung, 

refleksi, dan interaksi sosial. Belajar bukan proses menerima 

informasi dari luar secara pasif, tetapi proses aktif mengonstruksi 

makna berdasarkan pengalaman mereka sendiri. 

 Menurut teori ini, setiap individu memiliki cara unik untuk 

memahami dunia, dan proses belajar yang efektif terjadi saat 

peserta didik berinteraksi dengan lingkungannya, memecahkan 

masalah, dan berkomunikasi dengan orang lain. 

       Ciri-ciri Utama Teori Konstruktivisme: 

 Belajar adalah proses aktif 

 Siswa membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman dan 

pemahamannya sendiri. 

 Pengetahuan bersifat subjektif 
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 Tiap siswa bisa memahami materi dengan cara berbeda. 

 Peran guru sebagai fasilitator 

Guru membantu siswa membangun pemahaman, bukan 

sebagai pusat informasi. 

 Lingkungan belajar yang kontekstual dan kolaboratif 

Diskusi kelompok, pemecahan masalah nyata, dan tugas 

berbasis proyek sangat disarankan. 

 Refleksi dan eksplorasi 

Siswa diajak merefleksikan pemikirannya dan mengevaluasi 

ide-idenya sendiri. 

b. Keterkaitan Teori Konstruktivisme dengan PBL 

 Siswa diberi masalah kontekstual nyata, lalu mereka 

menganalisis, berdiskusi, dan mencari solusi sendiri. 

 Proses belajar bukan menyerap materi, tapi menggabung 

makna dan pemahaman melalui kerja kelompok dan 

penemuan 

 Mendorong komunikasi matematis saat siswa menjelaskan 

pemikirannya,berdiskusi, dan mempresentasikan solusi. 

c. Keterkaitan Konstruktivisme dengan Video Animasi 

 Membantu siswa membangun pemahaman melalui observasi 

dan imajinasi saat melihat visualisasi masalah dalam video. 
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 Memberikan stimulus visual dan auditori untuk memicu 

pemikiran kritis siswa. 

 Mempermudah siswa mengonstruksi konsep abstrak, seperti 

dalam matematika . 

2.Komunikasi Matematis 

a) Pengertian Komunikasi Matematis 

Komunikasi matematis adalah kemampuan untuk 

menyampaikan ide-ide matematika, baik secara lisan maupun 

tulisan, yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran 

matematika. komunikasi matematis mencakup kemampuan untuk 

menginterpretasikan dan mengekspresikan ide-ide matematika 

dalam bentuk bahasa, simbol, dan visualisasi yang relevan.  

Kemampuan ini menjadi penting dalam proses belajar mengajar, 

karena melalui komunikasi matematis, siswa dapat mengklarifikasi 

pemahaman mereka, berkolaborasi dengan teman sebaya, dan 

menerima umpan balik dari guru. 

Kemampuan komunikasi matematis tertulis peserta didik 

didominasi oleh peserta didik yang berkategori rendah, karena 

peserta didik belum bisa menyatakan kehidupan seharihari dalam 

bentuk bahasa dan simbol, menjelaskan ide, situasi dan relasi 
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matematika secara tulisan, dan menyusun argumen.
20

 berdasarkan 

pertanyaan, hal tersebut dikarenakan peserta didik belum bisa 

memahami maksud dari masalah yang diberikan dan kurangnya 

kepercayaan diri dari peserta didik serta monotonnya pembelajaran 

di kelas. Dan adapun inti dari kemampuan dalam komunikasi 

matematis adalah mampu menyampaikan dan memahami ide-ide 

matematika secara jelas baik melalaui lisan, tulisan, simbolik, 

maupun melalui representasi visual. 

Dalam konteks materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV), kemampuan ini mencakup:
21

 

 Menjelaskan makna dari SPLDV dalam konteks 

kehidupan nyata. 

 Menyampaikan prosedur penyelesaian SPLDV melalui 

metode subsituasi dan metode eliminasi. 

 Menyajikan solusi SPLDV melalui tabel dan 

pertanyaan verbal atau tulisan. 

 Mengevaluasi solusi teman dan mengaitkannya dengan 

situasi kontekstual. 

Berikut adalah indikator kemampuan komunikasi matematis: 

                                                           
20

 Aldi Putra Wijaya and Muhammad Yusup, “Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

Peserta Didik Dengan Model Problem Based Learning Pada Materi SPLDV,” Plusminus: Jurnal 

Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2023): 61–72, https://doi.org/10.31980/plusminus.v3i1.1223. 
21

 Murni,S.,& Fitriani,A. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam 

menyelesaikan Soal Kontekstual. Jurnal Edukasi Matematika,10(2),(2022), 120-130. 
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a. Mengemukakan ide atau gagasaan matematika secara 

lisan dan tulisan. 

Siswa mampu menyampaikan pemahamannya terhadap 

konsep matematika baik secara tertulis (melalui uraian 

atau catatan) maupun lisan (diskusi atau presentasi).
22

 

b. Menulis penjelasan atau argumen matematis dengan 

logis dan sistematis. 

Siswa tidak hanya tahu cara menyelesaikan soal,tapi 

juga bisa menguraikan langkah-langkahnya dengan 

alasan yang tepat untuk menunjukkan pemahamannya. 

c. Menggunakan representasi matematika 

Siswa mampu mengubah informasi matematika ke 

dalam tabel, grafik, gambar, diagram, atau notasi 

simbolik. 

d. Menafsirkan dan mengevaluasi argumen matematis.  

Siswa mampu memahami dan menilai solusi yang 

diberikan orang lain,serta memberikan umpan balik 

atau koneksi dengan alasan yang jelas. 

e. Mengaitkan ide-ide matematika dengan konteks atau 

masalah. 

                                                           
22

 Kemendikbudristek. Capaian Pembelajaran Matematika SMA/SMK Kurikulum Merdeka. 

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan.(2021). 
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Siswa dapat menghubungkan hasil perhitungan dengan 

situasi nyata atau konteks soal. Ini menunjukkan bahwa 

siswa tidak hanya menyelesaikan soal secara prosedual, 

tetapi juga memahami makna dari jawabannya. 

b) Aspek-Aspek Komunikasi Matematis 

    Ada beberapa aspek yang tercakup dalam komunikasi matematis:  

a. kemampuan untuk menjelaskan pemikiran matematis secara 

logis 

b. merespon ide-ide matematis orang lain 

c. mengorganisasi serta menyajikan informasi secara efektif
23

 

Selain itu, kemampuan komunikasi matematis yang baik 

memungkinkan siswa untuk menghubungkan konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari serta menerapkan konsep tersebut 

dalam penyelesaian masalah. 

c) Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi Matematis 

 Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa tentu 

disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam diri 

siswa itu sendiri, misalnya minat belajar, sedangkan faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari luar diri seorang siswa. Faktor-

                                                           
23

 D Putri, “Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhinya.,” Jurnal Pendidikan Matematika 12, no. 2 (2021): 23–33, 

https://ejurnal.teknokrat.ac.id/index.php/jurnalmathema/article/view/2821%0Ahttps://ejurnal.teknokrat

.ac.id/index.php/jurnalmathema/article/download/2821/1218. 
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faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis 

siswa, karena hal tersebut dapat menjadi tantangan bagi guru untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswanya, baik 

dengan memperbaiki gaya belajar, menumbuhkan suasana belajar, 

maupun menggunakan model pembelajaran yang tepat.
24

 

3. Model Problem Based Learning  

a. Pengertian Problem Based Learning 

Model Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based 

Learning (PBL) adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan siswa pada pusat kegiatan belajar dengan menekankan 

pada penyelesaian masalah. Melalui Problem Based Learning, siswa 

diberikan permasalahan nyata yang membutuhkan pemikiran kritis dan 

kemampuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari 

solusi.
25

 Proses ini tidak hanya melatih keterampilan pemecahan 

masalah tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa. Model problem based learning juga merupakan salah 

satu model pembelajaran yang merangsang siswa dengan menyajikan 

masalah kontekstual dipembelajarannya agar siswa mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir dalam memecahkan masalah. 

                                                           
24

 Suryawati Suryawati et al., “Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Smp,” Journal of Education Science 9, no. 1 (2023): 7, 

https://doi.org/10.33143/jes.v9i1.2849. 
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 S Raharjo, “Pendekatan Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Matematika.,” 

Jurnal Ilmiah Matematika 8, no. 1 (2020): 55–63, https://doi.org/10.46773/aljabar.v2i1.557. 
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Model problem based learning dapat membantu siswa dalam 

menyadari suatu masalah yang ada di sekitarnya, serta dapat 

meningkatkan aktivitas siswa di kelas dengan tidak hanya mendengar, 

mencatat, dan menghafal apa yang guru jelaskan saja namun siswa 

pun akan terlibat secara aktif dalam pembelajarannya, baik dalam hal 

mengomunikasikan ide matematisnya maupun dalam menyajikan hasil 

pembelajaran yang mereka peroleh.Kemudian, model problem based 

learning dengan strategi pembelajaran secara berkelompok pada setiap 

pertemuan, menjadikan siswa terbiasa untuk  mengomunikasikan suatu 

masalah ke dalam bahasa matematika berdasarkan pengetahuan yang 

telah didapat sebelumnya. Sehingga model problem based learning 

diduga dapat meningkatkan beberapa variabel kemampuan matematis 

salah satunya yaitu kemampuan komunikasi matematis. Model 

problem based learning ini sangat baik digunakan jika dipadukan 

dengan media teknologi khususnya dalam pemanfaatan teknologi. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran 

Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning Di 

dalam sebuah model pembelajaran yang digunakan terdapat proses 

pembelajaran yang tentunya memiliki beberapa karakteristik yang 

berbeda. Di bawah ini merupakan karakteristik model Problem Based 

Learning, Menurut Arends dalam kutikapan Resti Ardianti 
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menjelaskan bahwa karakteristik dari model pembelajaran berbasis 

masalah adalah sebagai berikut: 

a. Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada kehidupan 

dunia nyata sehingga peserta didik dapat membuat pertanyaan 

terkait masalah dan menemukan berbagai solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan.  

b. Pembelajaran memiliki keterkaitan antardisiplin sehingga 

peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dari 

berbagai sudut pandang mata pelajaran.  

c.  Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat 

penyelidikan autentik dan sesuai dengan metode ilmiah.  

d. Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau 

peragaan dari masalah yang dipecahkan untuk dipubliksaikan 

oleh peserta didik. 

e.  Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi 

terkait masalah yang dipecahkan sehingga dapat 

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik 

Dalam kutipan Husnul Khotimah adapun beberapa 

karakteristik proses Problem based learning menurut Tan diantaranya 

adalah : 
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a. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran.  

b.  Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah 

dunia nyata yang disajikan secara mengambang. 

c. Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk. Solusinya 

menuntut siswa menggunakan dan mendapatkan konsep 

dari beberapa ilmu yang sebelumnya telah diajarkan atau 

lintas ilmu ke bidang lainnya. 

d.  Masalah membuat siswa tertantang untuk mendapatkan 

pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru. 

e. Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed 

learning). 

f. Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak 

dari satu sumber saja. 

g. Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. 

Siswa bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling 

mengajarkan (peer teaching), dan melakukan presentasi.
26

 

Dari penjelasan di atas di simpulkan bahwa karakteristik model 

pembelajaran problem based learning pada siswa yaitu siswa mampu 

berpikir aktif, berkomunikasi, mencari dan mengolah data dengan 

                                                           
26
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adanya masalah, belajar pengarahan diri dengan adanya masalah 

tersebut, serta dapat mengembangkan kemampuan inkuiri dan 

pemahaman masalah siswa. 

c. Langkah-Langkah Problem Based Learning 

 Problem Based Learning   memiliki beberapa langkah utama 

yakni : 

a) orientasi pada masalah 

b)  mengorganisasi siswa untuk belajar 

c)  membimbing penyelidikan individu maupun kelompok  

d) mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

e) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
27

 

Dari beberapa langkah-langkah  pelaksanaan model pembelajaran 

problem based learning diatas dijelaskan, sebagai berikut:
28

 

a. Mengorientasikan siswa pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran, menjelaskan 

istilah-istilah pada pembelajaran atau konsep yang akan 

digunakan. Memberikan sebuah masalah yang layak untuk 

dikaji yang nantinya dapat memotivasi siswa untuk terlibat 
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dalam pemecahan masalah yang dipilih. 

b. Merumuskan masalah 

Pada langkah ini siswa diharapkan mampu menentukan 

prioritas masalah yang akan dikaji, kemudian 

memanfaatkan pengetahuannya untuk mengkaji, 

mengumpulkan informasi yang sesuai, selanjutnya siswa 

diharapkan dapat menganalisis masalah sehinga siswa 

mampu merumuskan masalah dengan jelas, spesifik dan 

dapat dipecahkan. 

c. Membentuk Kelompok 

Pada tahapan ini Guru dapat membagi sebuah kelompok 

yang terdiri dari 4-6 orang dalam satu kelompok yang 

mempunyai kemampuan heterogen. Kemampuan yang di 

harapkan dari siswa dalam langkah ini adalah siswa dapat 

berkomunikasi, dan mengeluarkan saran dan pendapatnya 

untuk menjawab soal yang diberikan guru. 

d. Mengumpulkan Data 

Tahapan ini siswa didorong untuk dapat mengumpulkan 

data yang relevan. Kemampuan yang diharapkan pada 

tahapaan ini adalah kecakapan dan keterampilan siswa 

untuk mengumpulkan dan memilah data kemudian 
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menyajikannya dalam berbagai tampilan sehingga mudah 

dianalisa dan dipahami. 

e. Menentukan Pilihan Penyelesaian 

Menentukan pilihan penyelesaian merupakan akhir dari 

proses problem based learning. Pada tahapan akhir ini 

siswa diharapkan dapat memilih alternatif penyelesaian 

yang memungkinkan dapat dilakukan serta dapat 

memperhitungkan kemungkinan yang akan terjadi 

sehubungan dengan alternatif yang dipilihnya, termasuk 

memperhitungankan akibat yang akan terjadi pada setiap 

pilihan. Sehingga siswa bisa yakin dengan jawaban yang  

diselesaikannya atau pun yang diselesaikannya. 

d. Kelebihan Dan Kekurangan PBL 

 Model problem based learning memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya:  

a) model yang cukup baik untuk lebih memahami 

pelajaran. 

b) dapat menantang kemampuan dan memberikan 

pengetahuan baru bagi siswa. 

c) dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

d) lebih disukai siswa disaat mereka memiliki minat untuk 
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belajar. 

e) dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki 

dalam kehidupan nyata. 

f) merangsang siswa untuk belajar secara berkelanjutan 

 

4. Media Video Animasi 

a. Pengertian Video Animasi 

Media video animasi adalah salah satu jenis media yang 

semakin banyak digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

mendukung keterlibatan siswa dan pemahaman materi. Video 

animasi dapat menyajikan konsep-konsep abstrak menjadi lebih 

konkret dan mudah dipahami melalui visualisasi dan narasi. 

Dalam pembelajaran matematika, media video animasi dapat 

memvisualisasikan konsep matematika yang kompleks sehingga 

membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. 

Penggunaan video animasi dalam pembelajaran berbasis PBL 

memiliki banyak manfaat, terutama dalam meningkatkan motivasi 

belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Video animasi yang 

menarik dapat memfokuskan perhatian siswa dan meningkatkan 

minat mereka untuk terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga 
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dapat berdampak pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik. 

Video animasi juga mampu memberikan contoh penerapan konsep 

matematika dalam kehidupan nyata, yang pada akhirnya dapat 

membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis mereka. 

b. Fungsi Video Animasi 

Dalam kegiatan pembelajaran, fungsi video animasi yaitu:
29

  

a) Dapat menarik perhatian siswa dengan adanya gerakan dan 

suara yang sesuai. 

b) dapat bersifat interaktif, memperindah tampilan media dalam 

proses belajar mengajar. 

c) dapat mempermudah susunan dalam pembelajaran. 

d) dapat mempermudah pemahaman siswa memperoleh materi.  

e) dapat menjelaskan materi pembelajaran yang rumit dan  

f) dapat digunakan sebagai petunjuk atau arahan untuk 

melakukan sesuatu. 

c. Kekurangan dan Kelebihan Video Animasi 

Menurut (Ady Prasetya et al) kelebihan dan kekurangan dari media 

video animasi yaitu:
30
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 1. Kelebihan video animasi 

a. Bisa digunakan berulang kali, karena video ini bisa disimpan. 

b. Lebih efektif dan cepaat dalam menyampaikan. 

c. Video animasi memiliki kemampuan mewujudkan benda atau 

materi yang sifatnya abstrak menjadi lebih konkret. 

d. Media video animasi relevan dengan tujuan pembelajaran serta 

kurikulum yang memfokuskan kegiatan belajar berpusat pada 

peserta didik. 

e. Dapat meningkatkan kemampuan dasar dan menambah 

pengalaman baru lagi peserta didik. 

2. Kekurangan video animasi 

a. Dalam membuat video animasi pembelajaran 

memerlukan sofware khusus. 

b. Memerlukan kemampuan, kreatifitas dan keterampilan 

dalam mendesain, merancang, dan mengaplikasikan 

video animasi sebagai media pembelajaran. 

5. Sistem Persamaan Linear Dua Variable (SPLDV) 

a. Pengertian SPLDV 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah 

pasangan dua persamaan linear dengan dua variabel yang memiliki 

                                                                                                                                                                      
Dengan Menggunkan Video Animasi Berbantuan Abimaker Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Pada Materi Barisan Dan Deret Di Kelas x MAN @ Muaro Jambi,” Pendidikan 

Matematika, 2024. 
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himpunan penyelesaian yang sama. Atau bisa juga dimaksud 

dengan  dua persamaan linear yang masing-masing memiliki dua 

variabel,dan kedua persamaan itu dihubungkan sebagai satu 

kesatuan untuk dicari nilai variabel yang memenuhi keduanya 

secara bersamaan. 

Bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 

𝑎1x + 𝑏1y = 𝑐1 

𝑎2 x + 𝑏2y =𝑐2 

Keterangan : 

 X dan y adalah variabel  

 𝑎1, 𝑏1, 𝑎2, 𝑏2 adalah koefisien (bilangan real) 

 𝑐1, 𝑐2 adalah konstanta 

b. Unsur-Unsur SPLDV 

Unsur penting dalam SPLDV adalah : 

 Variabel : besaran yang nilainya tidak diketahui 

 Koefisien : angka yang mengalikan variabel 

 Konstanta : bilangan tetap yang berada setelah tanda sama 

dengan 

 Tanda sama dengan(=) : menghubungkan antara ruas 

persamaan 

 Jumlah persamaan : dalam SPLDV terdapat dua persamaan 
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linear. 

 

c. Motode Penyelesaian SPLDV 

Tiga metode yang umum digunakan dalam menyelesaikan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah : 

a. Metode Subsitusi 

Metode subsitusi adalah cara penyelesaian SPLDV 

dengan mengganti salah satu variabel pada persamaan 

pertama ke dalam persamaan kedua,setelah variabel 

tersebut diisolasi. Adapun langkah-langkahnya : 

 Isolasi salah satu variabel dari salah satu 

persamaan (misalnya: x = .....). 

 Substitusikan (ganti) variabel tersebut ke 

persamaan lainnya. 

 Selesaikan persamaan satu variabel tersebut. 

  Masukkan kembali hasilnya ke persamaan awal 

untuk mencari variabel lainnya. 

b. Metode Eliminasi  

Metode eliminasi adalah cara menyelesaikan SPLDV 

dengan menghilangkan salah satu variabel melalui 

proses penjumlahan atau pengurangan dua persamaan. 
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Adapun langkah-langkahnya: 

 Samakan koefisien salah satu variabel pada 

kedua persamaan. 

 Tambahkan atau kurangkan kedua persamaan 

untuk menghilangkan variabel tersebut. 

 Selesaikan satu variabel, kemudian cari variabel 

lainnya. 

c. Metode Grafik 

Metode grafik adalah penyelesaian SPLDV dengan 

menggambar kedua persamaan dalam bentuk garis 

lurus di bidang koordinat, kemudian menentukan titik 

potongnya. Adapun langkah-langkahnya: 

 Ubah kedua persamaan menjadi bentuk (gradien 

dan konstanta). 

 Buat tabel nilai untuk  x dan cari y  

  Gambarkan kedua garis pada koordinat 

kartesius. 

 Titik potong garis adalah solusi dari SPLDV. 

B. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini dikemukakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

variabel peneliti: 
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a. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Dian Safira dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran  Problem Based Learning Dengan Bantuan Video 

Animasi Pembelajaran  Terhadap Kemampuan Literasi Matematis siswa 

Kelas   VIII SMPN 1 Kalibagor” menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 

dalam model problem based learning. Hal ini didasarkan pada hasil uji 

hipotesis serta perbedaan hasil tes kemampuan literasi matematis siswa 

kelas eksperimen dan kontrol. Model pembelajaran problem based 

learning (pbl) dengan bantuan video animasi pembelajaran dapat 

dilakukan dengan sangat baik, sesuai dengan kriteria implementasi yang 

diperoleh dengan rata-rata 3,5 berdasarkan dengan pedoman pengambilan 

keputusan angka tersebut pada kategori sangat valid. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran problem based learning 

(pbl) dengan bantuan video animasi pembelajaran dapat diterapkan 

dengan sangat baik. Model pembelajaran problem based learning (pbl) 

dengan bantuan video animasi pembelajaran berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa berdasarkan uji t pada 

soal posttest diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya 

lebih kecil dari 0,05 sehingga skor nilai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terdapat perbedaan yang signifikan. Selain itu nilai rata-rata 

postetst kelas eksperimen juga diketahui lebih besar dari nilai rata-rata 

pretest kelas eksperimen. Hal ini menujukkan bahwa Model pembelajaran 

problem based learning (pbl) dengan bantuan video animasi 



36 

 

 

 

pembelajaran berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan literasi 

matematis siswa. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Dini Nurfadila Putri dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Dengan Menggunakan Video Animasi Berbantuan Animakerr 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada materi Barisan 

dan Deret Di Kelas  X MAN 2 MUARO JAMBI” menyatakan 

berpengaruh dengan problem based learning dan video animasi. Temuan 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa menerapkan model pembelajaran 

Berbasis Masalah memberikan pengaruh yang signifikan dengan 

menggunakan video animasi berbantuan animaker terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas X MAN 2 Muaro Jambi”. Hasil 

penelitian juga menunjukkan keterlaksanaan penerapan model Problem 

Based Learning dengan menggunakan video animasi berbantuan 

animaker melalui data hasil pretest dan posttest dikelas eksperimen 

menunjukan bahwa rata-rata keterlaksanaan sebesar 42.6086 dan 82.3043, 

sedangkan pada kelas kontrol menunjukkan bahwa rata-rata keterlaksaan 

melalui data hasil pretest dan posttest sebesar 34,7916 dan 74,9130. 

Dengan signifikansi senilai 0,000 lebih kecil dibanding 0,05 pada 

pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji t dua arah, terdapat hasil 

yang signifikan. Setelah itu, dilakukan pengujian lanjutan menggunakan 

uji omega squared didasarkan pada koefisien determinasi. Hasil analisis 
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menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan video animasi dari Animaker memiliki pengaruh sebesar 

57,19% terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Desi Dian Safira 

dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan pengaruh PBL 

berbantuan dengan video animasi,sedangkan perbedaannya adalah pada 

materi dan objek penelitian. Penelitian desi menggunakan objek pada 

kelas VIII SMP sedangkan penelitian ini dikelas X SMK. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan desi dian safira dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran  Problem Based Learning Dengan Bantuan Video Animasi 

Pembelajaran  Terhadap Kemampuan Literasi Matematis siswa Kelas   

VIII SMPN 1 Kalibagor” menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan model pengaruh PBL berbantuan Video Animasi terhadap 

kemampuan literasi matematis siswa.  
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   Penelitian mengenai Pengaruh Model Problem Based Learning 

terhadap komunikasi matematis telah banyak dilakukan bahwa Problem Based 

Learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

tersebut, dan ada beberapa pendapat dari peneliti mengenai Problem Based 

Learning di bawah ini : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Lilis 

Saputri, 

Indah 

Rahmadona, 

NurulAulia, 

Silvia 

Putriani Br 

Sinulingga 

Pengaruh Model 

Problem Based 

Learning Terhadap 

Kemampuan 

Berfikir Kritis Dan 

Komunikasi 

Matematis Siswa 

SMP 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis 

apakah model 

pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) 

berpengaruh dalam 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan 

komunikasi matematis 

siswa SMP pada 

pelajaran matematika. 

Metode penelitian yang 

Penelitian ini 

digunakan untuk 

meningkatkan 

kemampuan, 

Sedangkan yang 

lainnya untuk 

menganalisis 

kemampuan 

komunikasi 

matematisnya 
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 Saputri et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Komunikasi Matematis Peserta Didik SMP.” 

digunakan dalam 

penelitian ini ialah studi 

literature dengan 

mengambildata di 

pustaka dan 

mengumpulkannya 

dengan membaca, 

mencatat, dan 

mengolahnya menjadi 

bahan penelitian. Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

model pembelajaran 

problem based learning 

lebih efesien digunakan 

untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi 

dan berfikir kritis siswa 

serta meningkatkan hasil 

belajar siswa.
31
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Mirna,Sisi 

Yulanda, 

Sri Novia, 

Martin, 

Jamaris, 

Solfema 

Analisis 

Peningkatan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis Siswa 

dengan Penerapan 

Model Problem 

Based Learning 

Penelitian ini ditujukan 

untuk menganalisis 

peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis 

siswa yang menerapkan 

Problem Based 

Learning. Jenisnya 

adalah pre-expremental 

reasearch dan 

rancangannya onegroup 

pretest-postest design. 

Populasi adalah peserta 

didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Rao Selatan. 

Pengambilan sebuah 

kelas sebagai sampel 

dilakukan dengan teknik 

simple random sampling. 

Instrumen berupa soal tes 

kemampuan komunikasi 

matematis berbentuk 

Penelitian ini 

digunakan untuk 

menganalisis 

kemampuan 

komunikasi 

matematis, 

Sedangkan yang 

satunya untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

komunikasi 

matematisnya 
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 Mirna Mirna et al., “Analisis Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Dengan Penerapan Model Problem Based Learning,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan 

Matematika 7, no. 1 (2023): 645–57, https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i1.1922. 

essai yang valid dan 

reliabel. Data yang 

terkumpul dianalisis 

secara deskriptif, serta 

uji paired sampel t test 

dan N-gain. Hasilnya, 

menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis 

dengan menerapkan 

PBL.
32

 

Siswadi, 

Risna Mira 

Bella 

Saragih, 

Gusti 

Wardana 

Pengunaan Model 

Problem Based 

Learning (PBL) 

dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis Siswa 

Penelitian ini memiliki 

dua tujuan utama: 1) 

Mendeskripsikan dan 

menganalisis perbedaan 

kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang 

diajarkan melalui model 

Problem-Based Learning 

Penelitian ini 

digunakan untuk 

menganalisis 

kemampuan 

komunikasi 

matematis, 

Sedangkan yang 

satunya untuk 
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Dari beberapa pendapat yang dilakukan oleh para peneliti,maka 

                                                           
33

 Siswadi Siswadi, Risna Mira Bella Saragih, and Gusti Wardana, “Pengunaan Model 

Problem Based Learning (PBL) Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa,” 

FARABI: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2023): 97–104. 

(PBL) dengan siswa 

yang diajarkan melalui 

model pembelajaran 

ekspositori. Dalam hal 

ini, penelitian bertujuan 

untuk membandingkan 

hasil kemampuan 

komunikasi matematis 

siswa antara kedua 

model pembelajaran 

tersebut. 2) Menganalisis 

apakah terdapat interaksi 

antara kemampuan awal 

matematika (KAM) 

siswa dan jenis 

pembelajaran terhadap 

kemampuan komunikasi 

matematis siswa.
33

 

meningkatkan 

kemampuan 

komunikasi 

matematisnya 
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peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwasanya (PBL) itu berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Selain itu, beberapa penelitian juga menyoroti manfaat penggunaan 

video animasi dalam pembelajaran. video animasi mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika, terutama pada materi yang 

abstrak dan sulit dipahami. Dan dari beberapa pendapat diatas,peneliti 

mengambil kesimpulan bahwasanya video animasi memberikan pengaruh 

terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik. 

C. Kerangka Fikir 

Kerangka fikir pada penelitian ini, dapat disusun bahwa penggunaan model 

PBL berbantuan video animasi diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Dalam pembelajaran PBL, siswa terlibat aktif dalam 

proses penyelesaian masalah yang menuntut mereka untuk mengomunikasikan 

ide-ide mereka secara verbal maupun tertulis. Dengan bantuan video animasi, 

siswa diharapkan lebih mudah memahami masalah yang diberikan dan termotivasi 

untuk mencari solusi, sehingga kemampuan komunikasi matematis mereka dapat 

berkembang. 
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D. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari kata “hipo” dan “thesis”. Hipo artinya sementara 

atau lemah kebenarannya dan thesis artinya pernyataan atau teori. Dengan 

demikian, hipotesis dapat diartikan sebagai asumi atau jawaban sementara yang 

perlu diuji kebenarannya.
34

 

Berdasarkan kerangka pikir yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis 

dari penelitian ini adalah : 

H0: tidak ada pengaruh yang signifikan antara model problem based  learning 

berbantuan video animasi terhadap komunikasi matematis siswa di kelas 

X SMK N.1 Batang Onang 

                                                           
34

 Diah Wijayanti Sutha, Biostatistika (Malang: Media Nusa Creative, 2019), hlm 90. 

Pendidikan  

Komunikasi Matematis  

Problem Based Learning 

Berbantuan Video Animasi 

Pengaruh 
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Ha: ada pengaruh yang signifikan antara model problem based learning 

berbantuan video animasi terhadap komunikasi matematis    siswa di 

kelas X SMK N.1 Batang Onang 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metodologi Penelitian 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 1 Batang Onang, 

Alasan memilih SMK Negeri 1 Batang Onang sebagai tempat penelitian 

karena berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti komunikasi matematis 

siswa masih kurang, serta di sekolah ini belum diadakan penelitian dengan 

judul yang sama, penelitian ini mulai dilaksanakan 28 April tahun 2025 .  

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Pre-eksperimen  dengan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk mengukur pengaruh dan 

perbedaan.
24

 Model Pre-eksperimen dipilih karena tidak menggunakan 

kelompok kontrol atau hanya menggunakan satu kelompok (kelas) saja. Pre-

eksperimen adalah rancangan penelitian yang dilakukan tanpa kelompok 

pembending (kontrol), sehingga kemampuan untuk menyimpulkan hubungan 

sebab akibat terbatas.  
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Tabel 3.1  

Rancangan Eksperimen 

 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 𝑇1 X T₂  

 

Keterangan : 

 

 

𝑇1 : pre-test 

 X : diberikan perlakuan 

 

   - : tidak diberikan perlakuan 

Dari tabel di atas, desain ini menggunakan satu kelas yaitu kelas 

eksperimen. Pada setiap pertemuan  kelas tersebut pada kelas eksperimen 

diberi perlakuan (X).  

3. Populasi Dan Sampel 

a. Populasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025 di SMK Negeri 1 Batang Onang. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 1 Batang Onang, yang terdiri dari 5 

kelas dengan jumlah 97 siswa. 
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Tabel 3.2 

 Sampel Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Batang Onang 

 

 

 

 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang dipilih 

dengan cara tertentu. Sampel adalah sebagian objek yang akan diteliti yang 

dipilih sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek (populasi) yang 

ingin diteliti. Teknik sampling adalah cara pengambilan sampel. Teknik 

sampling didefenisikan sebagai pemilihan sejumlah subjek penelitian 

populasi dimaksud. 

Pemilihan sampel dapat dilakukan dengan berbagai cara atau teknik. 

Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling secara tidak 

acak (nonrandom sampling) karena pemilihan sampel didasarkan atas kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan peneliti. Teknik pemilihan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling. Pemilihan dengan cara 

purposive sampling ialah pemilihan individu dengan menggunakan penilaian 

pribadi peneliti berdasarkan pengetahuannya tentang populasi dan 

berdasarkan tujuan khusus penelitian. 

Kelas Jumlah Siswa 

X TKJ-1 26 Siswa 

X TKJ-2 24 Siswa 

X TBSM 27 Siswa 

X ATR 9 Siswa 

X ATPH 8 Siswa 

Jumlah 94 Siswa 
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Pertimbangan tertentu ini, misalnya peserta didik tersebut yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau keadaan peserta 

didik yang lebih kondusif dan dominan dalam pembelajaran sehingga 

memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi yang diteliti. Maka kelas yang 

terpilih dalam penelitian ini adalah kelas X TKJ-1 yang berjumlah 26 siswa. 

Pada sampel penelitian ini dapat dilihat lebih jelas dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3  

Sampel Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Batang Onang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 

memperoleh data-data empiris yang digunakan untuk dapat mencapai tujuan 

penelitian. Sedangkan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data disebut 

dengan instrumen penelitian. Pada penelitian ini sebagaimana telah dijelaskan 

di atas bahwa tujuan penelitian adalah mengetahui kemampuan Pemecahan 

Masalah siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning berbantuan video animasi  maka instrumen penelitian yang 

Kelas Jumlah Siswa 

X TKJ-1 

 

26 Siswa 

 

Total 26 Siswa 
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digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 

tes.
35

 

Dalam penelitian ini, tes digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan 

data. Tes ini digunakan agar siswa memiliki kesempatan untuk menjawab 

soal yang diberikan dengan pemecahan masalah dalam pembelajaran dan 

siswa memiliki kesempatan untuk menjawab soal dengan jawaban yang 

lebih rinci, menyeluruh dan dalam tes essay siswa harus menunjukkan 

langkah-langkah yang diambil untuk memperoleh jawaban pemecahan 

masalah dalam pembelajaran yang diikuti dan tes essay lebih cocok 

digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Tes dilakukan pada awal pembelajaran (pretets) dan pada akhir 

pembelajaran dilakukan posttes pada materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) di kelas eksperimen. Hasil tes ini akan dibandingkan 

(diuji perbedaannya), perbedaan yang signifikan antara hasil pre test 

kelompok eksperimen dengan hasil post test kelompok eksperimen 

menunjukkan pengaruh perlakuan yang diberikan. 

Tes yang digunakan adalah untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang terdiri dari tingkat Interpretasi, Analisis, Evaluasi, 

dan inferensi pada materi  Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV). Jumlah butir soal yang diberikan pada tes tersebut sebelum 

                                                           
35

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Citapustaka Media, 2016). 
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dilakukan uji validitas instrumen sebanyak 5 soal. Adapun indikator yang 

akan diukur melalui tes uraian tersebut akan dijelaskan dalam tabel 

dibawah ini 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

No Indikator Level Kognitif Nomor Soal 

1 Menyatakan ide matematika 

secara tertulis dalam bentuk 

simbol atau persamaan  

Memahami  

 

 

 

 

 

 

1,2,3, 

 

 

 

 

 

 

2 Menjelaskan langkah- 

langkah penyelesaian 

masalah secara logis dan 

sistematis 

  

Menerapkan 

3 Menggunakan representasi 

matema1tika (tabel, grafik, 

gambar).
36

 

Menerapkan 

4 Menyusun model 

matematika dari masalah 

kontekstual kehidupan 

Menganalisis 

                                                           
36

 Habibi Ratu Perwira Negara, “Mathematical Reasoning Ability of Male and Female 

Students in Problem Base Learning,” JTAM (Jurnal Teori Dan Aplikasi Matematika) 7, no. 3 (2023): 

688, https://doi.org/10.31764/jtam.v7i3.15023. 
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sehari-hari   

 

 

 

4,5 
5 Menyimpulkan hasil 

penyelesaian dan 

memberikan interprestasi 

terhadap solusi
37

 

Menganalisis 

 

Tabel 3.5 

Kriteria Penilaian Kominkasi Matematis  

Aspek Kemampuan Deskripsi 

 Pemahaman ide 

matematis 

Menunjukkan pemahaman terhadap 

konsep dan masalah yang diberikan 

 Representasi 

matematis 

Menggunakan simbol,gambar atau tabel 

yang tepat 

 Proses/prosedur 

penyelesaian 

Menyajikan langkah – langkah 

penyelesaian secara runtut dan logis 

 Ketepatan 

perhitungan/ 

jawaban 

Menyelesaikan perhitungan dengan benar 

sesuai konsep 

 

                                                           
37

 Dea Nirmala Fitri et al., “Video Animasi Dalam Pembelajaran Matematika: Upaya 

Meningkatkan Komunikasi Matematis Siswa. Jurnal Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan,” Journal of 

Classroom Action Research 28, no. 2 (2024), 

http://jppipa.unram.ac.id/index.php/jcar/index___________. 
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 Penjelasan/ 

argumentasi 

metematis 

Memberikan alasan atau justifikasi yang 

mendukung jawabannya 

 

 

Penilaian = Jumlah skor yang diperoleh siswa x 100  

Jumlah skor maksimal 

 

 

  Kategori penilaian yang digunakan yaitu : 

Tabel 3.6 

Kategori penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis 

Rentang Nilai Kategori 

85-100 Sangat Baik 

75-84 Baik 

60-74 Cukup 

40-59 Kurang 

0-39 Sangat Kurang 

 

 

Tabel 3.7 

Rubrik Penilaian Soal 

Skor Kategori Deskripsi Penilaian 

17  - 20 Sangat Baik  Menyampaikan ide matematika 

secara jelas,runtut, dan logis. 
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 Menggunakan bahasa/simbol 

matematika yang tepat. 

13 – 16 Baik  Menyampaikan ide cukup jelas dan 

logis. 

 Sebagian besar benar, atapun 

jawaban benar akan ytetapi langkah 

yang kurang lengkap. 

9 - 12 Cukup  Ide matematika masih kurang jelas. 

 Penggunaan simbol kurang tepat 

dan terbatas ataupun terdapat 

kesalahan langkah, meskipun arah 

jawaban benar. 

5 – 8 Kurang  Ide tidak runrut dan tidak logis. 

 Banyak simbol tidak sesuai,dan 

sebagian besar jawaban salah. 

0 – 4 Sangat Kurang  Tidak mampu menyampaikan ide 

matematika. 

 Tidak menggunakan simbol/notasi 

matematika ataupu jawaban kosong 

dan salah total.
38

 

                                                           
38

 Nurlaila,S.,& Fitriani,R.Pengembangan Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi 
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5. Variabel Penelitian 

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamatan penelitian atau faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau 

gejala yang akan diteliti.
39

 

Berdasarkan variabel penelitian,maka variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari dua jenis : 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah faktor yang mempengaruhi variabel 

lainnya. Dalam konteks ini, variabel bebasnya adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi 

yang dirancang untuk meningkatkan Komunikasi matematis 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah faktor yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi 

Matematis siswa. Variabel ini mencerminkan hasil yang diharapkan dari 

penerapan model pembelajaran tersebut. 

                                                                                                                                                                      
Matematis dalam Pembelajaran Berbasis masalah.Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia,5(1),32-

41,(2020). 
39

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan.....,hlm 29. 
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6. Uji instrumen ( Validitas dan Reliabilitas) 

 Sebelum tes ini diberikan kepada kelompok sampel penelitian, terlebih 

dahulu melihat uji validitas, Reliabilitas, daya pembeda soal, dan tingkat 

kesukaran soal, sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan sebagai suatu derajat ketepatan alat ukur 

penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang diukur. Adapun uji 

validitas yang digunakan untuk mengatur validitas yang digunakan 

untuk mengukur validitas butir soal atau validitas item tes dalam 

penelitian ini, yaitu korelasi product moment dengan angka kasar. 

peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS statistics 25 dengan 

menggunakan uji person corelation yaitu membandingkan nilai person 

corelation dengan r 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,4444 dengan kriteria validitas tes, yaitu 

sebagai berikut: 

 Apabila nilai person corelation > r 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,4444 maka 

butir soal tes valid 

 Apabila nilai person corelation < r 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,4444 maka 

butir soal tes tidak valid 

Uji coba dilakukan kepada siswa kelas X TKJ 2 SMK N.1 

Batang Onang. Hasil analisis uji validitas instrumen tes menggunakan 

koefisien korelasi dengan bantuan software IBM SPSS statistic 25. 
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Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. Perhitungan 

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 3.8 

Uji Validitas Pretest 

Butir Soal Nilai r hitung Nilai r table Keterangan 

1 0,868 0,4444 Valid 

2 0,822 0,4444 Valid 

3 0,857 0,4444 Valid 

4 0,783 0,4444 Valid 

5 0,847 0,4444 Valid 

 

Tabel 3.9 

Uji Validitas Post Test 

Butir Soal Nilai r hitung Nilai r table Keterangan 

1 0,890 0,4444 Valid 

2 0,902 0,4444 Valid 

3 0,760 0,4444 Valid 

4 0,940 0,4444 Valid 

5 0,834 0,4444 Valid 

 

Berdasarkan kriteria butir soal tes yang akan digunakan dalam 

mengambil data 5 butir soal, artinya soal tersebut dapat digunakan untuk 

mengetahui hasil kemampuan berpikir kritis siswa. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 dan 14. 
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b. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan 

yang ditunjukkan oleh isntrumen pengukuran. Uji reliabilitas yang 

digunakan untuk alternatif jawaban yang lebih dari dua (uraian) adalah 

menggunakan uji Cronbac’s Alpha. Rumus Cronbach Alpha Sebagai 

berikut: 

 

𝑟11 =
𝑛

𝑛 − 1
 1 −

𝑍𝜎𝑏2

𝜎2𝑡
 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝜎2𝑡 =

𝑍𝑋2 𝑍𝑋2

𝑛
𝑛

  

 

 

Keterangan : 

 

𝑟11 = Nilai reliabilitas instrumen 

 n = Banyak item pertanyaan 

∑𝜎2
t = Jumlah varians butir 

𝜎2
t = Varians butir  

X  = Skor tiap soal 

 n = Banyaknya siswa 

adapun kriteria koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut: 

 

0,80 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Derajat reliabilitas sangat baik 

0,60 ≤ 𝑟11 ≤ 1,80 Derajat reliabilitas baik 

0,40 ≤ 𝑟11 ≤ 10 Derajat reliabilitas cukup 
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0,20 ≤ 𝑟11 ≤ 1,40 Derajat reliabilitas rendah 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 1,20 Derajat reliabilitas sangat rendah 

 

  Dalam pemberian interprestasi terhadap 𝒓𝟏𝟏 ini konsultasikan 

kepada tabel nilai r-product moment pada taraf siginifikan 5% jika 

 𝒓𝟏𝟏> 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka dinyatakan reliabel dan sebaliknya jika 

 𝒓𝟏𝟏<𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka tidak reliabel. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

cronbach’s alpha pada software SPSS versi 25. Hasil uji reabilitas 

instrument tes dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Reabilitas Soal Pretest 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.884 5 
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Tabel 3.11 

Hasil Uji Reabilitas Soal Post tets 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

 Alpha N of Items 

.915 5 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas tes kemampuan 

daya ingat siswa memilki koefisien reliabilitas sebesar 0,884 pada 

pretest dan 0,915 pada postest. Dengan demikian, setiap soal dinyatakan 

reliabel. Rincian perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 12 untuk 

pretest dan lampiran 13 untuk posttest. 

 

c. Uji Taraf Kesukara 

  Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal 

disebut indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran 

anatara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan 

taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks 0,00 menunjukkan bahwa soal 

itu terlalu sukar. Sebaliknya, indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya 

terlalu mudah. Indeks kesukaran disimbolkan dengan huruf P.
40

 

Rumus untuk mencari besar P adalah sebagai berikut: 
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𝑃 =
𝐵

𝐽 𝑆
 

Keterangan: 

 

P = Indeks kesukaran 

 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 

 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel 3.12 

Interprestasi Tingkat Kesukaran 

Nilai Tingkat 

Kesukaran 

Ketagori  Kesukaran 

0.00 - 0.30 Sulit 

0.31 - 0.70 Sedang 

0.71 - 1.00 Mudah 

 

Pada taraf uji kesukaran soal ini menggunakan IBM SPSS statistic 25  

Berikut hasil dari taraf uji kesukaran soal pretest dan post test. 

Tabel 3.13 

Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Instrumen Tes Pretest 

  

 

 

 

 

 

 

 

d. Daya Pembeda 

 

Tabel 3.14 

Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Instrumen Tes Posttest 

 

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,73 Mudah 

2 0,75 Mudah 

3 0,72 Mudah 

4 0,71 Mudah 

5 0,69 Sedang 

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,77 Mudah 

2 0,77 Mudah 

3 0,70 Sedang 
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Daya pembeda soal adalah kemapuan sesuatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang pandai 

berkemampuan rendah. Adapun rumus untuk menentukan indeks 

diskriminasi adalah:
41

 

 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴− 𝑃𝐵

 

Keterangan  : 

J` = Jumlah Peserta tes 

𝐽𝐴 = Banyak peserta kelompok atas 

𝐽𝐵 = Banyak peserta kelompok bawah 

𝐵𝐴 = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

𝐵𝐵 = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar 

Tabel 3.15 

Klasifikasi Daya Pembeda 

Rentang Nilai Kategori 

𝐷 < 0,00 Semuanya tidak baik 

0,00 ≤ 𝐷 < 0,20 Jelek 

0,20 ≤ 𝐷 < 0,40 Cukup 
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4 0,71 Mudah 

5 0,75 Mudah 



63 

 

 

 

0,40 ≤ 𝐷 < 0,70 Baik 

0,70 ≤ 𝐷 < 1,00 Baik sekali 

 

Hasil dari uji daya beda pada soal pretest dan  post test dengan 

menggunakan IBM SPSS statistic 25 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.16 

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Pre test 

 

Nomor Soal Daya Pembeda Keterangan 

1 0,4 Baik 

2 0,38 Baik 

3 0,33 Baik 

4 0,27 Cukup 

5 0,34 Baik 

 

 

 

 Tabel 3.17 

 Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Post test 

Nomor Soal Daya Pembeda Keterangan 

1 0,38 Baik 

2 0,27 Cukup 

3 0,22 Cukup 

4 0,32 Baik 

5 0,3 Baik 
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7. Teknik Analisis Data 

1.Uji Prasyarat Analisis 

a. Data Awal (Pre-test) 

   1).Uji Normalitas 

Analisis ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen   memiliki kondisi awal yang serupa. Data yang 

digunakan berasal dari hasil pretest siswa. Sebelum 

melanjutkan dengan analisis korelasi, penting untuk 

memastikan apakah data tersebut terdistribusi normal. Oleh 

karena itu, uji normalitas perlu dilakukan terlebih dahulu. 

Uji ini bertujuan untuk menilai kenormalan data dari kelas 

eksperimen dan kontrol, dengan perhitungan berdasarkan 

nilai pretest yang diperoleh. Akan tetapi peneliti hanya 

menggunakan kelas eksperimen. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov melalui IBM SPSS statistic 25 dengan kriteria : 

 Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data pretest 

siswa berdistribusi normal. 

 Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data pretest 

siswa tidak berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas diantara kelompok dimaksud kan untuk mengetahui 

keadaan varians setiap kelompok, sama atau berbeda. Misalnya untuk 

pengujian homogenitas menggunakan uji varians dua peubah bebas, 

hipotesis yang diuji adalah.
42

 

  

𝐻0 ∶  𝜎1
2 =  𝜎2

2 

𝐻𝑎 ∶  𝜎1
2 =  𝜎2

2 

Keterangan: 

 𝜎1
2   = varians kelompok eksperimen 

𝜎2
2   = varians kelompok kontrol 

𝐻0   = hipotesis pembanding, kedua varians sama 

𝐻𝑎  = hipotesis kerja,keduavarians tidak sama 

Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan perhitungan 

IBM SPSS  statistic 25 Kriteria pengujiannya adalah: 

 Jika nilai signifikan si (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka varians 

data  kelas adalah homogen (terima 𝐻0). 

 Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean <0,05, maka varians 

data kelas adalah tidak homogen (terima 𝐻𝑎). Untuk memperkuat 
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hasil analisis uji homogenitas digunakan uji statistik untuk 

mengetahui homogenitas data, dengan rumus: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

Keterangan: 

𝑆1
2    : Varian terbesar 

𝑆2
2    : Varian terkecil  

Dengan Kriteria pengujian: 

a. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka kedua sampel memiliki 

variansi yang sama (terima 𝐻0). 

b. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka kedua sampel tidak 

memiliki Variansi yang sama (terima 𝐻𝑎) 

c. Uji Kesamaan Rata-rata  

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui kelompok 

sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah rata-rata kemampuan 

awal mereka sama atau berbeda. Jika data berdistribusi normal dan 

homongen digunakan Uji T. Uji T yang digunakan adalah Uji 

Independent Sample Ttest dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 

statistic 25. dengan kriteria pegujian:  
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a) H0 diterima apabila nilai Sig. (2-tailed)> 0,05  

b)  H0 ditolak apabila nilai Sig.(2-tailed) <0,05. 

Untuk memperkuat perhitungan yang dilakukan dengan 

menggunakan SPSS v.22 dalam penelitian ini juga digunakan uji statistik 

dengan menggunakan rumus uji t,yaitu: 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =
𝒙̅𝟏− 𝒙̅𝟐

√
(𝒏𝟏 − 𝟏)𝒔𝟏

𝟐 + (𝒏𝟐 − 𝟏)𝒔𝟐
𝟐)

𝒏𝟏 − 𝒏𝟐 − 𝟐 (
𝟏

𝒏𝟏
+

𝟏
𝒏𝟏

)

 

   Dengan kriteria pengujian  

a. 𝐻0 diterima apabila 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<ttabel dan 

b.  𝐻0ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 mempunyai harga lain. 

d. Data Akhir (Posttest) 

Sebelum Diberikan Perlakuan (Treatment) Setelah sampel diberi 

perlakuan (Treatment), maka untuk mengetahui hasil belajar siswa 

dilakukan tes. Hasil test tersebut kemudian hasilnya digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian. Uji yang dilakukan pada analisis data akhir 

sama dengan analisis data awal, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 

 Uji Normalitas 

Langkah-langkah pengujian normalitas pada tahap ini sama dengan 

langkah-langkah uji Normalitas pada tahap awal. 
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 Uji Homogenitas 

Langkah-langkah dalam uji homogenitas pada tahap ini adalah 

sama dengan uji homogenitas pada tahap awal. 

e. Uji Hipotesis 

Untuk analisis data hipotesis dilakukan uji statistik (signifikan) 

dengan uji perbedaan rata-rata (uji t) sebagai berikut: 

1). Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat 

 𝐻0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

model pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Video 

Animasi terhadap komunikasi Matematis siswa kelas X SMK Negeri 

1 Batang Onang.  

 𝐻𝑎 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi 

terhadap komunikasi Matematis siswa kelas X SMK Negeri 1 Batang 

Onang.  

2). Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik 

3). Menentukan resiko kesalahan atau taraf nyata (𝛼) yaitu sebesar 5%. 

4 ).Menentukan uji yang digunakan Uji statistik yang digunakan adalah uji T 

dua sampel, karena data berbentuk interval/ rasio. 

5). Kaidah pengujian 
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 Jika nilai Sig. (2-tailed) >0,05 atau 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, 

maka 𝐻0diterima.  

 Jika nilai Sig. (2-tailed) <0,05 atau 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, 

maka 𝐻𝑎diterima. 

 Menghitung nilai Sig. (2-tailed), menghitung nilai 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dan menentukan nilai 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

(1) Menghitung nilai Sig. (2-tailed) dan nilai 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dengan 

menggunakan SPSS v. 22. 

(2) Menghitung nilai 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dengan rumus: 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =
𝒙̅𝟏− 𝒙̅𝟐

√
(𝒏𝟏 − 𝟏)𝒔𝟏

𝟐 + (𝒏𝟐 − 𝟏)𝒔𝟐
𝟐)

𝒏𝟏 − 𝒏𝟐 − 𝟐 (
𝟏

𝒏𝟏
+

𝟏
𝒏𝟏

)

 

(3) Menentukan nilai t tabel  

Nilai 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dapat ditentukan dengan menggunakan tabel 

distribusit dengan cara : taraf signifikan 𝛼 =
5%

2
=

0.05

2
= 0,025 (dua 

arah) dengan 𝑑𝑘 =  (𝑛1 + 𝑛2) − 2) 

 Membanding kan 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈, adalah untuk 

mengetahui 𝐻𝑎 ditolak atau diterima berdasarkan kaidah 

pengujian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi lapangan yang bertujuan untuk memperoleh 

data setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan model problem based learning 

berbantuan video animasi terhadap komunikasi matematis siswa di SMK N 1 

Batang Onang. Penerapan model pembelajaran problem based learning berbantuan 

video animasi dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah dirancang 

dalam modul ajar yang divalidasi oleh para validator dan disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku di SMK N 1Batang Onang. 

Pelaksanaan proses pembelajaran diamati oleh Ibu Nenny selaku guru 

matematika kelas X SMK N 1 Batang Onang. Pengamat bertugas mengamati 

semua aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini 

dilakukan sesuai dengan format observasi yang telah disiapkan peneliti. 

B. Distribusi Data Penelitian 

1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Komunikasi Matematis (pre-test) 

Data yang dideskripsikan merupakan hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis kelas X TKJ-1 di SMK N 1 Batang Onang. Tes ini dilakukan 

sebelum pembelajaran (pre-test). Deskripsi data bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai karakteristik variabel penelitian. Dalam deskripsi tersebut 
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disajikan nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata (mean), nilai tengah 

(median), nilai modus, standar deviasi, serta rentang data. 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa sebanyak 1 siswa (3,8%) 

memperoleh nilai pada rentang 44–49, yang menunjukkan bahwa mereka 

berada pada kategori nilai kurang/ rendah. Selanjutnya, terdapat 4 siswa 

(15,4%) yang memperoleh nilai pada interval 50–55, yang menujukkan bahwa 

mereka berada pada kategori nilai cukup dan 5 siswa (19,2%) berada pada 

interval 56–61. Kedua kelompok ini masih tergolong dalam kategori nilai 

yang cukup. Dan 7 siswa (26,9%)  yang memperoleh interval 62-67 juga 

masih dalam kategori cukup. Sebagian besar siswa, yaitu sebanyak 7 orang 

(26,9%), juga masih memperoleh nilai pada interval 68–73 yang merupakan 

No Interval Frekuensi Presentase 

1 44-49 1 3,8% 

2 50-55 4 15,4% 

3 56-61 5 19,2% 

4 62-67 7 26,9% 

5 68-73 7 26,9% 

6 74-79 2 7,7% 

Jumlah 26 100% 
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kategori Baik.dan  sebanyak 2 siswa (7,7%) memperoleh nilai pada interval 

74–79 juga menunjukkan kategori baik, Dari data tersebut dapat disimpulkan  

bahwa sebagian besar siswa kelas eksperimen memiliki nilai awal yang 

berada pada kategori kurang hingga baik.  

Berdasarkan tabel data distribusi awal kelas eksperimen di atas dibuat 

gambaran karakteristik penelitian yaitu berupa histogram dari data kelompok 

diatas sebagai berikut. 

 

Gambar 4.1 

Histogram Pretest Kelas Eksperimen 

 

Dari histogram di atas, dapat dilihat dari garis horizontal merupakan 

hasil belajar siswa dan garis vertikal merupakan frekuensi nilai.  Hasil pretest 

kelas eksperimen menunjukkan bahwa hasil keterampilan proses belajar siswa 

dalam menjawab soal masih rendah. Hal ini terlihat dari  siswa yang  
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memperoleh nilai rendah, sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

hasil keterampilan proses belajar siswa tersebut. 

Tabel 4.2 

Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Pada Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Destribusi Frekuensi Kemampuan Komunikasi Matematika (post test) 

Setelah peneliti mendapatkan data awal dari kelas X TKJ-1 di SMK N 1 

Batang Onang, peneliti selanjutnya menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning pada kelas eksperimen pada saat materi 

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

1 Mean 63.15 

2 Median 64.00 

3 Modus 64 

4 Standar Deviasi 8.403 

5 Varians 70.15 

6 Range 32 

7 Minimum 44 

8 Maxsimum 76 
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pembelajaran relasi dan fungsi. Daftar distribusi frekuensi nilsi posttest dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Pada Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa sebanyak 1 siswa (4%) 

memperoleh nilai pada rentang 63-68 , yang menunjukkan bahwa mereka 

berada pada kategori nilai cukup. Selanjutnya, terdapat 2 siswa (8%) yang 

memperoleh nilai pada interval 69–74, dan 9 siswa (35%) berada pada 

interval 75–80. Kedua kelompok ini  tergolong dalam kategori nilai baik. 

Sebagian besar siswa, yaitu sebanyak 10 orang (38%), memperoleh nilai pada 

interval 81–86  yang merupakan kategori sangat baik tapi rendah. Sementara 

itu, sebanyak 2 siswa (8%) memperoleh nilai pada interval 87–92 yang 

menunjukkan kategori sangat baik juga , dan sisanya sebanyak 2 siswa (8%) 

No Interval Frekuensi Presentase 

1 63-68 1 4% 

2 69-74 2 8% 

3 75-80 9 35% 

4 81-86 10 38% 

5 87-92 2 8% 

6 93-98 2 8% 

Jumlah 26 100% 
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berada pada interval 93–98, yang menunjukkan bahwa mereka memperoleh 

nilai sangat baik/ sangat tinggi. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa kelas posttest eksperimen memiliki nilai  yang berada 

pada kategori cukup hingga sangat baik/  tinggi. 

Berikut ini deskripsi gambaran tentang karakteristik variabel penelitian: 

 

 

Gambar 4.2 

Histogram Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

 

 

Dari histogram di atas, dapat dilihat dari garis horizontal merupakan 

hasil belajar siswa dan garis vertikal merupakan frekuensi nilai. Berdasarkan 

frekuensi data posttest kelas eksperimen, terlihat peningkatan yang signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan proses belajar siswa lebih tinggi 

setelah diberikan perlakuan menggunakan Model pembelajaran problem based 
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learning berbantuan dengan video animasi terhadap komunikasi matematis , 

dibandingkan dengan hasil pretest sebelum diberikan perlakuan. 

Tabel 4.4 

Deskripsi Nilai Akhir (Post test) Pada Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil deskripsi tabel di atas, nilai mean di kelas 

eksperimen termasuk dalam kategori baik dan standar deviasi sebesar 8.403 

cukup bervariasi. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis  post test eksperimen menunjukkan adanya pengaruh positif dari 

penerapan model problem based learning berbantuan video animasi. 

 

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

1 Mean 81.08 

2 Median 81.00 

3 Modus 64 

4 Standar Deviasi 6.957 

5 Varians 48.394 

6 Range 35 

7 Minimum 63 

8 Maxsimum 98 
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C.Analisis Data 

1.Uji Persyarat Analisi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai yang didapat 

dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini meggunakan uji kolmogorov-

Smirnov yaitu dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 25 dengan kriteria: 

 1) Jika nilai signifikan (sig.) > 0,05, maka data pretest siswa 

berdistribusi normal . 

 2) Jika nilai signifikan (sig.) < 0,05, maka data pretest siswa tidak 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil analisis normalitas data pretest dengan uji Shapiro 

Wilk menggunakan IBM SPSS Statistic 25 diperoleh nilai signifikansi untuk 

pre test kelas eksperimen sebesar 0,229 dan untuk post test kelas eksperimen 

sebesar 0,440, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest siswa kelas 

eksperimen dan post test kelas eksperiment berdistribusi normal. Hasil 

normalitas ada di tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statisti

c df Sig. 

Statisti

c Df Sig. 
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Pretest 

Eksperimen 

.117 26 .200
*
 .955 26 .299 

Posttest 

Eksperimen 

.122 26 .200
*
 .962 26 .440 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

  Data diatas dikatakan berdistribusi normal  karena yang 

dimaksud berdistribusi normal adalah suatu keadaan dimana data 

menyebar secara simetris terhadap nilai tengah (mean), sehingga 

membentuk pola seperti kurva lonceng ( bell-shaped curve)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

b. Uji Homogenitas 

Uji prasyarat selanjutnya yaitu uji homogenitas pada hasil pretest dan 

posttest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas  eksperimen. 

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian masing-

masing data pretest dan posttest sama atau tidak.  

a) Jika signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data pretest dan posttest 

kelas eksperimen tidak homogen.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

b) Jika signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data pretest dan posttest 

kelas eksperimen adalah homogen.  

Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest melalui 

aplikasi  IMB SPSS Statistic 25 menunjukkan nilai signifikansi 



79 

 

 

 

sebesar 0,137 yang berarti (Sig.) > 0,05. Oleh karena itu, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pretest dan 

posttest bersifat homogen. Adapun hasil homogenitas ada di 

tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil komunikasi 

matematis 

Based on Mean 2.282 1 50 .137 

Based on Median 1.890 1 50 .175 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1.890 1 49.994 .175 

Based on trimmed 

mean 

2.165 1 50 .147 

Data diatas dikatakan homogenitas, karena yang dimaksud 

dengan homegenitas adalah kesamaan varians atau penyebaran data 

antar kelompok dan digunakan untuk  mengetahui apakah kelompok 

yang dibandingkan memiliki tingkat keragaman nilai yang seimbang. 
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2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis pretest dan posttest, 

data kedua kelompok berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji Paired Sample t-Test 

dengan bantuan aplikasi IBM  SPSS  Statistic 25. Uji ini bertujuan 

untuk menguji perbedaan rata-rata yang akan menentukan pengaruh 

media Magic Disc terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa . 

Hipotesis dari uji Paired Sample t-Test adalah: 

a. H0  = 𝜇1 − 𝜇2 = 0 atau 𝜇1 = 𝜇2  

b. H1  = 𝜇1 − 𝜇2 ≠ 0 atau 𝜇1 ≠ 𝜇2  

Berdasarkan hasil analisis uji Paired Sample t-Test diperoleh 

rata-rata nilai pretest eksperimen adalah 63,15  sementara rata-rata 

posttest mencapai 81,08.  Hal ini menunjukkan bahwa 𝜇1 ≠ 𝜇2 atau 

H1  diterima. sehingga dapat disimpulkan bahwa Problem Based 

Learning Berbantuan Video Animasi memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Hasil analisis uji Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa 

nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 8,620. Jika dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

2,060 (𝑑𝑓 =25), maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 8,620>2,060 dengan 
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tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan untuk uji Paired Sample t-Test, nilai (Sig.(2-tailed)) < 

0,05 sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa “Pengaruh Problem Based Learning 

Berbantuan Video Animasi Terhadap Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas X SMK Negaeri 1 Batang Onang”. Terdapat 

pengaruh yang signifikan. Hasil analisis uji Paired Sample t-Test  

ada di tabel berikut. 

Tabel 4.7 

Hasil analisis uji Paired Sample t-Test 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

Pretest – 

Posttest 

-

17.923 

10.602 2.079 -

22.205 

-

13.641 

-

8.62

0 

25 .000 
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Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 26 .057 .784 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning ( PBL) yang Berbantuan dengan Video 

Animasi terhadap Komunikasi Matematis Siswa Kelas X SMK 

Negeri 1 Batang Onang pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa setelah diterapkannya model pembelajaran PBL berbantuan 

Video Animasi. 

1. Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Hasil post-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa 

meningkat dibandingkan dengan nilai pre-test. Hal ini 

menandakan bahwa penggunaan model PBL berbantuan video 

animasi mampu memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Komunikasi 

matematis yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi 

kemampuan siswa dalam: 
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 Menyampaikan ide atau gagasan matematika secara 

lisan maupun tertulis. 

 Menggunakan representasi matematika seperti tabel, 

grafik, atau simbol untuk menjelaskan pemecahan 

masalah. 

 Menyusun penjelasan yang logis dan runtut terhadap 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematis. 

Peningkatan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh NCTM (2020), yang menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika yang efektif harus melibatkan komunikasi sebagai 

bagian penting dalam memahami konsep. 

2. Peran Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran Problem Based Learning mendorong 

siswa untuk aktif memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Maka, diperlukan 

upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa berbantuan video animasi yang inovatif dan 

efektif. Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 

Problem-Based Learning (PBL). PBL adalah pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses pemecahan 

masalah sebagai inti dari pembelajaran. Dalam PBL, siswa 
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diajak untuk terlibat aktif dalam menemukan solusi atas 

masalah yang diberikan, dengan bimbingan dan fasilitasi dari 

guru. Media ini tidak hanya membantu siswa memahami 

konsep matematika secara lebih mendalam, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
43

 

Dalam proses ini, siswa tidak hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi juga berperan aktif dalam menggali dan 

membangun pengetahuan mereka sendiri. Hal ini sesuai 

dengan temuan penelitian sebelumnya seperti yang 

diungkapkan oleh Fitriani bahwa PBL dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis karena siswa terlibat 

dalam diskusi, kolaborasi, dan presentasi hasil pemecahan 

masalah. Di kelas eksperimen, penerapan PBL dilakukan 

dalam beberapa tahap, yaitu: orientasi masalah, 

pengorganisasian siswa, investigasi mandiri dan kelompok, 

penyusunan solusi, serta presentasi hasil diskusi. 

Aktivitas ini menuntut siswa untuk menjelaskan dan 

mempertahankan ide-ide mereka kepada teman dan guru, 

sehingga melatih komunikasi matematis secara aktif. 

 

                                                           
43

 Torang Siregar, “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Lkpd Digital 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Asalah Matematis Siswa Pada Materi Statistika,” Jurnal 

Pendidikan Educandum 3, no. 1 (2023): 52–86, https://doi.org/10.55656/jpe.v3i1.286. 
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3. Efektivitas Video Animasi dalam Pembelajaran 

Penggunaan video animasi dalam pembelajaran 

berfungsi sebagai media bantu yang menarik dan 

memvisualisasikan konsep-konsep abstrak matematika 

menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Hasil pengamatan 

selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa video 

animasi mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan 

keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Ini sejalan 

dengan pendapat Susanti et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

media visual seperti video animasi dapat membantu siswa 

memahami materi yang bersifat abstrak, serta meningkatkan 

pemahaman konseptual. 

Dalam konteks penelitian ini, video animasi yang 

digunakan menggambarkan situasi nyata yang relevan dengan 

masalah SPLDV, seperti perbandingan harga barang, jumlah 

pengeluaran, dan kegiatan jual beli. Penyajian video yang 

menarik mendorong siswa untuk lebih fokus dan terlibat 

secara emosional dalam proses pembelajaran, yang pada 

akhirnya berdampak pada meningkatnya komunikasi 

matematis mereka. 
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4. Interaksi Sosial dan Kolaborasi 

Selama pembelajaran berlangsung, terlihat adanya 

peningkatan interaksi sosial antar siswa. Dalam diskusi 

kelompok, siswa saling bertukar ide, membandingkan 

jawaban, serta menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal 

kepada teman sekelompoknya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah mendorong terjadinya 

komunikasi dua arah antara siswa, baik dalam kelompok 

maupun dengan guru. Kolaborasi semacam ini sangat penting 

dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis 

karena siswa belajar mengungkapkan pendapat serta menerima 

masukan dari orang lain. 

5. Keterkaitan dengan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Lestari & Wahyudin 

(2021), yang menunjukkan bahwa penerapan PBL dengan 

media interaktif dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu, Pratiwi 

(2022) juga menemukan bahwa penggunaan video animasi 

dalam pembelajaran matematika membantu siswa memahami 
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materi lebih baik dan mendorong mereka untuk lebih aktif 

dalam berdiskusi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model PBL berbantuan video animasi tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, tetapi 

juga berperan penting dalam melatih keterampilan komunikasi 

matematis mereka. 

6. Faktor-faktor yang Mendukung Keberhasilan 

Beberapa faktor yang turut mendukung keberhasilan 

pembelajaran dalam penelitian ini antara lain: 

 Kesesuaian video animasi dengan konteks 

masalah yang diberikan dalam pembelajaran. 

 Keterlibatan aktif siswa selama diskusi 

kelompok. 

 Peran guru yang membimbing dan memfasilitasi 

proses pembelajaran berbasis masalah secara 

efektif. 

 Lingkungan kelas yang mendukung terjadinya 

diskusi dan presentasi ide secara terbuka. 

Namun, meskipun hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, masih ditemukan beberapa siswa 
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yang kurang aktif berpartisipasi dalam diskusi. Hal ini 

menunjukkan perlunya pembinaan lanjutan agar setiap siswa 

memiliki keberanian dan kemampuan untuk 

mengomunikasikan gagasan matematisnya dengan lebih 

percaya diri. 

  Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Batang 

Onang dengan satu kelas eksperimen yang terdiri dari 26 siswa, 

tanpa adanya kelas kontrol. Meskipun hanya menggunakan 

satu kelas, pengukuran dilakukan dengan menggunakan pretest 

dan posttest untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar 

kognitif siswa setelah menggunakan metode Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan Video Animasi Terhadap 

Komunikasi Matematis Siswa. Fokus penelitian adalah 

mengukur keterampilan proses belajar   siswa sebelum dan 

setelah diberikan perlakuan berupa metode Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan Video Animasi.  

Penelitian dimulai dengan memberikan pretest kepada 

siswa untuk mengetahui kondisi awal terkait materi Sistem 

Persamaan Liear Dua Variabel (SPLDV). Setelah diberikan 

perlakuan menggunakan metode Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan Video Animasi, siswa diberikan posttest 
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untuk mengukur perubahan hasil belajar kognitif siswa. Rata-

rata nilai pretest menggambarkan skor awal siswa sebelum 

menggunakan metode dan media, sementara rata-rata nilai 

posttest menunjukkan peningkatan signifikan setelah 

pembelajaran menggunakan metode Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan Video Animasi. Nilai rata-rata pretest 

sebesar 52,53 dan posttest meningkat menjadi 63,15 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan setelah perlakuan.  

Berdasarkan analisis menggunakan uji Paired Sample t-

Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0,05 yaitu 

0,000 < 0,05. Dengan demikian, H1 diterima. Hasil analisis 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara nilai pretest 

dan posttest. Dari uji Paired Sample t-Test, nilai 𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang 

diperoleh sebesar 4,272, sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan derajat 

kebebasan (𝑑𝑓) = 26 − 1 = 25(pada tingkat signifikansi 0,504 

adalah 2,060. Hal ini menandakan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga terdapat pengaruh signifikan Penggunaan 

metode Problem Based Learning (PBL) berbantuan Video 

Animasi Terhadap Komunikasi Matematis Siswa SMK Negeri 

1 Batang Onang.  
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Kemampuan siswa dalam menyimpulkan informasi dan 

mengevaluasi kualitas pernyataan atau soal turut meningkat 

setelah perlakuan. Berdasarkan analisis data pretest dan 

posttest, kemampuan siswa dalam mengerjakan soal dengan 

sebelum menggunakan media dan setelah menggunakan media 

menunjukkan peningkatan yang paling signifikan. Penggunaan 

metode dan media Video Animasi memberikan pengaruh yang 

besar terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa, karena 

pada metode siswa dibebaskan untuk melakukan eksprimen 

dengan menggunakan media yang dimana media  ini dapat 

menyajikan gambar bergerak,disertai audio dan langkah-

langkah yang menarik dan mudah dipahami secara visual dan 

interaktif sehingga siswa lebih mudah untuk mengerjakannya.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoleh oleh 

Dini Nurfadila Putri, Berdasarkan deskripsi data dan 

pembahasan menunjukan hasil uji hipotesis dengan taraf alfa 

kesalahan 0,025 dan dkn = (28+28)-2 = 54 menerangkan 

bahwa thi𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,249 > 2,00488. Dari hasil 

perhitungan tersebut terbukti bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh penggunaan 
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media pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar siswa 

kelas X MAN Mauro Jambi.  

Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti didapatkan 

hasil bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran interaktif terhadap hasil 

komunikasi matematis siswa. Dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis bahwa 𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,249 > 2,00488. Dari 

hasil perhitungan tersebut terbukti bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima.. Oleh karena itu dapat disimpulkan Metode 

demonstrasi efektif terhadap hasil belajar kognitif siswa.  

E. Keterbatasan Penelitian 

 Seluruh tahapan penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Penelitian ini 

dilakukan dengan cermat untuk mencapai hasil yang optimal. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan yang dirasakan 

selama pelaksanaan penelitian ini, antara lain:  

1. Penelitian ini hanya berfokus pada komunikasi matematis siswa 

pada materi sistem persamaan linear dua variable. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini tidak mencakup data tentang 
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komunikasi matematis siswa terhadap materi matematika 

lainnya. 

2. Media video animasi dalam penelitian ini terbatas pada Video 

Animasi pada topik Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  

(SPLDV). Dengan demikian, hasil yang diperoleh belum 

mewakili potensi penuh dari seluruh video animasi yang tersedia 

untuk pembelajaran matematika. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji 

Paired Sample t-Test diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) 

sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai 𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 8,620 > 

2,056 dengan derajat kebebasan (𝑑𝑓) = 26 − 1 = 25 yang menunjukkan 

bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Terdapat pengaruh yang signifikan 

pengaruh problem based learning berbantuan video animasi terhadap 

komunikasi matematis siswa kelas X SMK Negeri 1 Batang Onang. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat 

dikemukakan beberapa implikasi dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode problem 

based learning berbantuan video animasi  dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis. Hal ini menunjukkan bahwa 

media interaktif dapat menjadi alat yang efektif dalam 

pembelajaran. 

2. Hasil penelitian dapat dijadikan rekomendasi bagi guru dan 

pengelola sekolah untuk mempertimbangkan penggunaan 

metode dan media pembelajaran yang menarik dan interaktif 
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seperti metode problem based learning berbantuan video animasi 

dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar dan komunikasi matematis siswa dan dapat 

mengaitkan masalah dunia nyata kedalam materi SPLDV.  

3. Penelitian ini membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut 

terkait penggunaan metode dam media interaktif lainnya atau 

kombinasi media yang berbeda untuk meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa dan komunikasi matematis di bidang matematika.  

C.  Saran 

1. Bagi Siswa  

Disarankan untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

PBL dengan berdiskusi menyampaikan ide,dan menyelesaikan 

masalah secara kelompok agar kemampuan komunikasi 

matematisnya berkembang secara optimal. Dan juga 

memanfaatkan video animasi tidak hanya menonton tetapi 

mengamati proses,mencatat langkah-langkah penyelesaian dan 

menyusun dengan bahasa mereka sendiri. 

2. Bagi Guru  

Disarankan untuk menerapkan model pembelajaran PBL dalam 

materi SPLDV, karena terbukti mampu meningkatkan 
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kemampuan komunikasi matematis siswa dan video animasi 

dapat dijadikan salah satu media alternative untuk membantu 

siswa memahami materi yang bersifat abstrak dan sulit 

dimengerti. 

3.Bagi Peneliti  

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan variasi media pembelajaran lainnya, serta 

melibatkan lebih banyak kelas atau materi, untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih luas dan mendalam mengenai pengaruh 

model PBL dan media video animasi.  

4.Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk mengeksplorasi penggunaan teknologi 

pembelajaran yang lebih modern, seperti aplikasi atau perangkat 

lunak interaktif, untuk memperluas penelitian tentang efektivitas 

media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar kognitif  

siswa di berbagai tingkat pendidikan.  
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Lampiran 1   

Soal dan Kunci Jawaban Pretest Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Nama   : 

Kelas   : 

Nama Sekolah  : 

Hari/Tanggal  : 

A. Petunjuk Pengerjaan Soal Test 

1. Bacalah do’a terlebih dahulu 

2. Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan 

3. Jumlah soal sebanyak 10 butir soal dengan alokasi waktu 45 menit 

4. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada lembar 

jawaban yang disediakan 

5. Kerjakan dengan jujur dan teliti 

B. Soal Test 

1. Tuliskan dua metode yang biasa digunakan untuk menyelesaikan 

SPLDV dan berikan satu contoh SPLDV beserta dengan jawabannya! 

2. Jelaskan apa arti dari pasangan solusi (x, y) dalam SPLDV! 

3. Selesaikan sistem persamaan berikut menggunakan metode eliminasi: 

2x + 3y = 12 

4x - 3y = 6 



 

 

 

4. Diberikan dua metode: eliminasi dan substitusi. Jika koefisien y pada 

kedua persamaan sudah sama, metode mana yang lebih efisien? 

Jelaskan! 

5. Menurutmu, mengapa penting memahami SPLDV dalam kehidupan 

sehari-hari? Berikan satu contoh penerapannya  

Jawaban 

1. Dua metode yang biasa digunakan untuk menyelesaikan SPLDV yaitu 

metode subsitusi dan metode eliminasi 

Contonya : x + y = 5 

                 2x – y = 4 

Langkah 1 dengan metode eliminasi : 

(x + y) + ( 2x – y) = 5 + 4 

3x                          = 9 

  x                          = 3 

Langkah 2 dengan mengsubsitusikan x = 3 kepersamaan 1: 

X + y = 5 

3 + y = 5 

      y = 5-3 

      y = 2 

jadi solusi dari SPLDV tersebut adalah (3,2). 

2. Pasangan solusi ( x,y) dalam SPLDV adalah nilai dari variabel x dan y 



 

 

 

yang dapat memenuhi kedua persamaan linear secara bersamaan. 

3. Langkah 1 dengan metode eliminasi : 

2 x + 3y = 12 

 4x – 3y = 6  

(2 x + 3y) + (4x – 3y) = 12 + 6 

6x                                = 18 

 x                                 =  
18

6
 = 3 

Langkah 2 dengan mengsubsitusikan x = 3 kepersamaan 1: 

2x + 3y = 12 

2(3) + 3y = 12 

6  + 3y = 12 

        3y = 6 

          y = 
6

3
 = 2 

Jadi solusi SPLDV tersebut adalah ( 3,2). 

4. Jika koefisien y pada kedua persamaan sudah sama besar, maka metode 

eliminasi lebih efisien. Dikarenakan kita bias langsung menjumlahkan atau 

menghilangkan salah satu variabel tanpa perlu mengalikan terlebih dahulu. 

Dan metode inilebih cepat dan dapat menemukan nilai dari satu variabel 

terlebih dahulu, kemudia disubsitusikan ke salah satu persamaan. 

5. Memahami SPLDV sangat penting karena banyak masalah dalam 



 

 

 

kehidupan sehari- hari yang melibatkan dua variabel dan dua kondisi yang 

harus dipenuhi secara bersamaan. 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 2 

 soal dan kunci jawaban Postest Materi Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan   

Nama   :  

Kelas   : 

Nama Sekolah  : 

Hari/Tanggal  : 

A. Petunjuk Pengerjaan Soal Test 

1. Bacalah do’a terlebih dahulu 

2. Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan 

3. Jumlah soal sebanyak 7 butir soal dengan alokasi waktu 45 menit 

4. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada lembar 

jawaban yang disediakan 

5. Kerjakan dengan jujur dan teliti 

B. Soal Test  

1. Sebutkan bentuk umum SPLDV dan sebutkan syarat agar SPLDV 

memiliki satu solusi! 

2. Apa yang dimaksud dengan solusi tunggal dari SPLDV dalam grafik 

dua garis lurus? 



 

 

 

3. Selesaikan sistem persamaan berikut menggunakan metode substitusi: 

x + 2y = 10 

x - y = 1 

4. Diberikan SPLDV berikut: 

2x - y= 7 dan x=3y - 2 

Tentukan solusi SPLDV tersebut  

5. Apakah penggunaan video animasi dapat membantu memahami 

konsep SPLDV? Jelaskan alasannya secara singka 

 

1. Bentuk Umum SPLDV adalah 𝑎1x + 𝑏1 y = 𝑐1 

                                                   𝑎2x + 𝑏2y = 𝑐2 

Dan syarat SPLDV memiliki satu solusi adalah yang dimana koefisien x 

dan y tidak sebanding, sehingga kedua persamaan akan berpotongan di 

dalam satu titik. 

2. Solusi tunggal dari SPLDV dalam grafik dua garis lurus adalah titik 

berpotongan dari dua garis lurus tersebut. Titik menunjukkan x dan y yang 

memenuhi solusi tunggal dari SPLDV tersebut. 

3. langkah-langkahnya 

x + y = 5 

x       = 5-y 

disubsitusikan ke persamaan 2: 

2x – y = 4 

2 ( 5-y) – y = 4 

10 – 2y – y = 4 

10 – 3y = 4 

-3y = 4 – 10 = -6 

y = 
−6

−3
 = 2 

subsitusikan ke persamaan ke 1: 

x + 2 = 5 

x = 5 -2 

x = 3 

jadi, solusi dari SPLDV tersebut adalah : x=3, y=2 

4. Dengan subsitusi 



 

 

 

x = 3y -2 

2x – y = 7 

2 (3y – 2) – y = 7 

6y – 4 = 7 

5y – 4 = 7 

5y = 11 

 y =  
11

5
 kemudian x = 3. 

11

5
 – 2 = 

33

5
 – 2 = 

33−10

5
 = 

23

5
 

maka y= 
11

5
   x = 

23

5
 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 

Kisi-Kisi Pre-test  dan Post test Terhadap Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

No Indikator  
Ranah 

Kognitif 
No. Soal 

1 

Mengingat 

Kemampuan untuk mengingat 

kembali fakta,istilah,rumus 

atau informasi dasar SPLDV 

 

C1 1 

2 

Memahami 

Kemampuan untuk memaknai 

dan menjelaskan informasi 

atau konsep dengan bahasa 

sendiri 

C2 2 

3 

Menerapkan 

Kemampuan untuk 

menggunakan informasi atau 

rumus dalam situasi nyata 

atau soal kontekstual 

C3 3 

4 

Menganalisis 

Kemampuan untuk 

menguraikan dan 

membedakan bagian-bagian 

informasi, serta mlihat 

hubungan antar bagian. 

C4 4 

5 

Menilai 

Menganalisis, 

membandingkan, 

mengelompokkan, 

membedakan,memeriksa dan 

menalaah. 

C5 5 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 4 

MODUL AJAR 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

A. INFORMASI UMUM 

IDENTITAS  

Nama Penyusun  Rukiah Harahap 

Jenjang Sekolah  Sekolah Menengah Kejuruan 

Instansi  SMK Negeri 1 Batang Onang 

Konsentrasi Keahlian  Semua Konsentrasi Keahlian  

Tahun Penyusunan  2025 

Mata Pelajaran  Matematika  

Kelas/Semester  X/Genap  

  Elemen  Bilangan  

Domain/Topik/Tema  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Alokasi Waktu  2 x 40 Menit (1 Pertemuan)  

  

KOMPETENSI AWAL  

    Beberapa hal yang harus diketahui peserta didik sebelum pembelajaran  

• Variabel dan Konstanta 

• Penjumlahan dan Pengurangan aljabar 

• Mampu mengubah masalah kontekstual (soal cerita) ke 

dalam bentuk persamaan 

  

  

PROFIL PELAJAR PANCASILA  



 

 

 

 

 MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  

Moda   Tatap Muka  

Pendekatan   Pendekatan Konstruktivistik 

Model   Problem Based Learning (PBL) berbantuan Video Animasi 

Metode   Diskusi, tanya jawab, presentasi  

 

B. KOMPETENSI INTI 

KOMPETENSI INTI  

Beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak mulia  

Membiasakan peserta didik untuk memulai dan mengakhiri 

kegiatan dengan berdia dan bersyukur kepada Allah SWT..   

Kreatif dan Bernalar Kritis  Menyelesaian permasalahan SPLDV 

Mandiri  Peserta didik mampu menentukan nilai pecahan senilai  

Gotong royong  Gotong royong dengan berkolaborasi bersama-teman 

sekelompok untuk menyelesaikan masalah kontekstual terkait 

materi SPLDV 

SARANA DAN PRASARANA  

Media  Bahan ajar, LKPD,  PPT 

Alat  Projektor,  Laptop, whiteboard, spidol, internet.  

Sumber Belajar   Buku Panduan Guru Matematika SMK/MAK X, 
kurikulum 2013 revisi 2021, kemdikbud RI 

 Matematika Kelas X SMK 

 Bahan ajar, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), PPT.  

 Internet dan sumber lainnya yang relevan  

  



 

 

 

Face CP  E  

Elemen  BILANGAN  

Capaian  

Pembelajaran  

Di akhir fase E,  Peserta didik dapat menyelesaikan  

permasalahan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel serta 

dapat mengaitkannya dalam kejadian sehari-hari.  

Materi  

Pembelajaran  
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kompetensi  

   Pengetahuan  

Memahami konsep dasar SPLDV serta menentukan 

contoh konkret SPLDV dalam kehidupan sehari-hari 

 

 

  

    Ketrampilan  

Menyelesaikan SPLDV dalam bentuk subsitusi, eliminasi 

dan grafik. 

 

Profil Pelajar Pancasila  

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak mulia : Membiasakan peserta didik untuk 

memulai dan mengakhiri kegiatan dengan berdia dan 

bersyukur kepada Allah SWT.  

2. Mandiri : dalam menentukan nilai perbandingan 

trigonometri  

3. Kreatif dan Bernalar Kritis menyelesaian 

permasalahan perbandingan trigonometri  

4. Bergotong Royong : melalui tugas proyek, secara 

berkelompok peserta didik berkolaborasi menyelesaikan 

tugas 



 

 

 

Tujuan Pembelajaran  

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan Problem 

Based Learning Berbantuan Video Animasi dan metode 

pembelajaran diskusi, tanya jawab dan penugasan, Peserta 

Didik diharapkan mampu:  

1. Peserta didik mampu memahami langkah-langkah 

penyelesaian SPLDV 

2. Peserta didik mampu menyelesaikan soal dengan 

menggunakan metode subsitusi, eliminasi dan grafik. 

Pemahaman Bermakna  

1. Mampu menyebutkan bagian-bagian metode 

2. Mampu mengidentifikasi SPLDV 

3. Mampu menyelesaikan soal kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari  

4. Mampu menyelesaikan metode subsitusi, eliminasi, dan 

grafik.   

Pertanyaan Pemantik  

1. Apa yang dimaksud dengan SPLDV  ?  

2. Bagaimana cara menentukan upah perwaktu  apabila 

kalian bekerja di 2 tempat yang berbeda dan upah yang 

berbeda?  

3. Menurut kalian mengapa kita belajar SPLDV? Adakah 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari? 

Persiapan  

Pembelajaran  

1. Guru membuat Bahan Ajar  

2. Guru membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

3. Guru membuat Asesmen  

4. Kesiapan ruang kelas  

5. Kesiapan peserta didik  

6. Sumber Belajar, terdiri dari buku Matematika SMK 

Kelas X ( kemdikbut) 

7. Guru mempersiapkan media Video Animasi.  

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik duduk secara berkelompok dengan 

jumlah anggota tiap kelompok 4 – 5 orang  

Metode Pembelajaran:  

 Diskusi  

 Tanya Jawab  

 Presentasi  

 Penugasan  

 



 

 

 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)  

Orientasi  

1. Peserta didik dan guru membuka pelajaran 

dengan salam dan berdoa bersama. (Religius- 

PPK)  
2. Peserta didik dikondisikan untuk siap dalam 

mengikuti pembelajaran dengan disapa dan 

melakukan pemeriksaan kehadiran. 

(Communication-4C)  

3. Peserta didik diberikan motivasi untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran serta 

diingatkan untuk  selalu mejaga protokol 

kesehatan dimanapun berada.  

Motivasi  

4. Peserta Didik Guru diberikan motivasi 

berkaitan materi yang akan disampaikan  

5. Peserta Didik diberikan penjelasan mengenai 

IKTP (IPK) materi yang akan dibahas yaitu 

mampu mengerjakan SPLDV dengan metode 

subsitusi, eliminasi dan subsitusi. 

6. Peserta  Didik  diberikan penjelasan 

mengenai tujuan pembelajaran 

7. Peserta Didik dicek kesiapannya yang 

berhubungan dengan pelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan pertanyaan yang 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari.  

Apersepsi  

8. Peserta didik diminta untuk mengerjakan 

asesmen diagnostik yang telah dipersiapkan 

(communication-4C)  

9. Peserta didik diminta untuk mengerjakan 

asesmen diagnostik yang telah dipersiapkan  

 

Kegiatan Inti ( 70 menit )  



 

 

 

 

Fase-1: Mendesain Perencanaan Proyek   

2. Peserta didik dibentuk dalam kelompok beranggotakan 4-5 siswa  

3. Peserta Didik menentukan judul proyek dan alasan kenapa memilih judul tersebut 

terkait permasalahan nyata system persamaan liner dua variabel. 

4. Secara proaktif, peserta didik mengidentifikasi masalah dan strategi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut (Menalar)  

5. Peserta didik responsif mengemukakan ide secara lisan/tulisan dan disampaikan 

kepada peserta didik lainnya (Menalar)  

  

Fase-2: Menyusun Jadwal  

6. Peserta Didik untuk membuat jadwal aktifitas untuk mencari masalah nyata yang 

terkait dengan system persamaan liner dua variabel. 

7. Melalui Bahan Ajar yang telah disiapkan, Peserta Didik mencari masalah nyata 

yang terkait dengan system persamaan linear dua variabel. 

8. Peserta didik dapat berdiskusi dengan teman kelompoknya menggali informasi dari 

berbagai literatur sesuai dengan seluruh permasalahan yang sedang dikaji dalam 

Bahan Ajar (Mengumpulkan Informasi)  

9. Peserta didik mendiskusikan, mengolah data yang ditemukan, menyusun 

langkahlangkah penyelesaian dan menuangkannya pada lembar jawaban dalam 

Bahan Ajar (Menalar)  

10. Peserta didik memecahkan masalah kontekstual lain yang tersedia dalam Bahan 

Ajar untuk memperdalam pemahaman terkait materi yang sedang dibahas 

(Menalar)  

11. Hasil permasalahan yang ditemukan dengan keterkaitan materi system persamaan  

linear dua variabel. Peserta Didik dituangkan media video animasi. 

  

Fase-3: Memonitor Peserta Didik Kemajuan Projek Refleksi Terbimbing  

12. Aktivitas Peserta Didik selama mencari permasalahan yang terkait materi system 

persamaan linear dua variabel dimonitor oleh Guru. Jika terdapat kelompok 

membuat langkah yang tidak tepat dalam penyelesaian proyek, maka Guru 

membimbing agar langkahnya menjadi tepat  

13. Peserta Didik membuat kesimpulan berkaitan dengan aktivitas selama 

membandingkan SPLDV dari suatu objek 

14. Peserta Didik mengkaitkan masalah system persamaan linear dua variabel. 



 

 

 

Fase-4: Menyajikan Hasil  

15. Peserta Didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan yang lain 

menanggapi (Mengkomunikasikan)  

16. Peserta Didik mengumpulkan seluruh pekerjaannya untuk dilakukan penilaian 

terhadap proses dan hasil yang telah dicapai peserta didik  

  

Fase-5: Evaluasi Pengalaman  

17. Peserta didik melakukan evaluasi penyelesaian masalah (Mengkomunikasikan)  

18. Peserta Didik diberikan penguatan pada materi yang sudah diajarkan  

19. Peserta Didik diberikan kesempatan untuk menanyakan jika ada hal-hal yang belum 
mereka ketahui (Menanya)  

20. Peserta Didik diberikan LKPD sebagai bahan evaluasi kelompok  

 

Penutup (10 menit)  

1. Peserta Didik diberikan tes evaluasi pembelajaran  

2. Peserta Didik memberikan umpan balik/refleksi  

3. Peserta Didik diberikan tugas pekerjaan rumah secara individu dan akan dibahas 

di pertemuan berikutnya.  

4. Peserta Didik diberitahu oleh Guru tentang materi yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya.  

5. Peserta Didik diminta oleh Guru untuk memimpin berdoa.  

6. Peserta Didik menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dengan 

bimbingan Guru  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Soal Essay Pedoman 

Penskoran 

1. Tuliskan dua metode yang biasa digunakan untuk menyelesaikan 

SPLDV dan berikan satu contoh SPLDV beserta dengan 

jawabannya! 

2. Jelaskan apa arti dari pasangan solusi (x, y) dalam SPLDV! 

3. Selesaikan sistem persamaan berikut menggunakan metode 

eliminasi: 

2x + 3y = 12 

4x - 3y = 6 

4. Diberikan dua metode: eliminasi dan substitusi. Jika koefisien y 

pada kedua persamaan sudah sama, metode mana yang lebih 

efisien? Jelaskan! 

5. Menurutmu, mengapa penting memahami SPLDV dalam kehidupan 

sehari-hari? Berikan satu contoh penerapannya  

 

 

 

Jawaban 

6. Dua metode yang biasa digunakan untuk menyelesaikan SPLDV 

yaitu metode subsitusi dan metode eliminasi 

Contonya : x + y = 5 

                 2x – y = 4 

 



 

 

 

Langkah 1 dengan metode eliminasi : 

(x + y) + ( 2x – y) = 5 + 4 

3x    = 9 

  x    = 3 

Langkah 2 dengan mengsubsitusikan x = 3 kepersamaan 1: 

 

X + y = 5 

3 + y = 5 

      y = 5-3 

      y = 2 

jadi solusi dari SPLDV tersebut adalah (3,2). 

7. Pasangan solusi ( x,y) dalam SPLDV adalah nilai dari variabel x 

dan y yang dapat memenuhi kedua persamaan linear secara 

bersamaan. 

8. Langkah 1 dengan metode eliminasi : 

2 x + 3y = 12 

 4x – 3y = 6  

(2 x + 3y) + (4x – 3y) = 12 + 6 

6x                                = 18 

 x                                 =  
18

6
 = 3 

Langkah 2 dengan mengsubsitusikan x = 3 kepersamaan 1: 



 

 

 

2x + 3y = 12 

2(3) + 3y = 12 

6  + 3y = 12 

        3y = 6 

          y = 
6

3
 = 2 

Jadi solusi SPLDV tersebut adalah ( 3,2). 

9. Jika koefisien y pada kedua persamaan sudah sama besar, maka 

metode eliminasi lebih efisien. Dikarenakan kita bias langsung 

menjumlahkan atau menghilangkan salah satu variabel tanpa perlu 

mengalikan terlebih dahulu. Dan metode inilebih cepat dan dapat 

menemukan nilai dari satu variabel terlebih dahulu, kemudia 

disubsitusikan ke salah satu persamaan. 

10. Memahami SPLDV sangat penting karena banyak masalah dalam 

kehidupan sehari- hari yang melibatkan dua variabel dan dua 

kondisi yang harus dipenuhi secara bersamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

  





















 

 

 

Lampiran 11 

Data Uji Coba Pretest 

Nama 

Siswa 

Nomor Butir Soal jumlah 

skor 1 2 3 4 5 

siswa 1 12 13 11 10 10 56 

siswa 2 9 9 9 11 10 48 

siswa 3 8 7 9 10 10 44 

siswa 4 8 7 7 10 6 38 

siswa 5 13 13 12 14 12 64 

siswa 6 6 8 10 7 7 38 

siswa 7 10 11 10 12 13 56 

siswa 8 10 13 8 8 9 48 

siswa 9 9 11 10 12 10 52 

siswa 10 5 7 6 8 6 32 

siswa 11 12 12 11 10 11 56 

siswa 12 11 10 9 10 8 48 

siswa 13 9 9 9 10 7 44 

siswa 14 8 7 8 7 6 36 

siswa 15 12 12 13 13 14 64 

siswa 16 13 12 9 8 10 52 

siswa 17 7 7 7 9 10 40 

siswa 18 8 10 10 9 8 45 

siswa 19 10 10 10 12 14 56 

siswa 20 10 9 10 11 14 54 

Jumlah 190 197 188 201 195 971 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 12 

Data Uji Coba Posttest 

Nama 

Siswa 

Nomor Butir Soal jumlah 

skor 1 2 3 4 5 

siswa 1 12 13 12 13 14 64 

siswa 2 11 12 13 11 9 56 

siswa 3 12 11 9 10 10 52 

siswa 4 8 9 9 10 8 44 

siswa 5 13 13 12 14 12 64 

siswa 6 6 8 10 7 7 38 

siswa 7 14 11 10 12 13 60 

siswa 8 10 13 10 10 11 54 

siswa 9 13 11 14 12 10 60 

siswa 10 9 10 11 9 9 48 

siswa 11 12 12 11 10 11 56 

siswa 12 11 10 9 10 12 52 

siswa 13 10 12 9 10 11 52 

siswa 14 8 7 8 7 8 38 

siswa 15 14 14 15 15 14 72 

siswa 16 13 12 11 12 12 60 

siswa 17 8 9 8 9 10 44 

siswa 18 12 10 10 9 8 49 

siswa 19 10 10 10 12 10 52 

siswa 20 11 11 10 11 13 56 

Jumlah 217 218 211 213 212 1071 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 

Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Komunikasi Matematis Pretest 

 x1 x2 x3 x4 x5 Total 

x1 Pearson Correlation 1 .837
**
 .679

**
 .518

*
 .586

**
 .868

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .019 .007 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

x2 Pearson Correlation .837
**
 1 .677

**
 .421 .502

*
 .822

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .064 .024 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

x3 Pearson Correlation .679
**
 .677

**
 1 .635

**
 .661

**
 .857

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .001  .003 .002 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

x4 Pearson Correlation .518
*
 .421 .635

**
 1 .726

**
 .783

**
 

Sig. (2-tailed) .019 .064 .003  .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

x5 Pearson Correlation .586
**
 .502

*
 .661

**
 .726

**
 1 .847

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .024 .002 .000  .000 

N 20 20 20 20 20 20 

Total Pearson Correlation .868
**
 .822

**
 .857

**
 .783

**
 .847

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 20 20 20 20 20 20 



 

 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.884 5 

 

Keterangan : Dikatakan Reliabel jika r hitung> r 𝑡𝑎𝑏el 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 14 

Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Komunikasi Matematis Posttets 

 x1 x2 x3 x4 x5 Total 

x1 Pearson Correlation 1 .736
**
 .593

**
 .787

**
 .703

**
 .890

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .006 .000 .001 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

x2 Pearson Correlation .736
**
 1 .655

**
 .798

**
 .739

**
 .902

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .002 .000 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

x3 Pearson Correlation .593
**
 .655

**
 1 .706

**
 .373 .760

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .002  .001 .106 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

x4 Pearson Correlation .787
**
 .798

**
 .706

**
 1 .771

**
 .940

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

x5 Pearson Correlation .703
**
 .739

**
 .373 .771

**
 1 .834

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .106 .000  .000 

N 20 20 20 20 20 20 

Total Pearson Correlation .890
**
 .902

**
 .760

**
 .940

**
 .834

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 20 20 20 20 20 20 



 

 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.915 5 

 

Keterangan : Dikatakan Reliabel jika r hitung> r 𝑡𝑎𝑏el 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 15 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Uji Coba Instrumen Pretest dan posttest 

Pretest 

 x1 x2 x3 x4 x5 

N Valid 20 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 9.50 9.85 9.40 10.05 9.75 

 

 

Posttest 

 x1 x2 x3 x4 x5 

N Valid 20 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 10.85 10.90 10.55 10.65 10.60 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 16 

Daya Pembeda Instrumen pretest 

Nama Siswa 
Nomor Butir Soal jumlah 

skor 1 2 3 4 5 

siswa 19 13 13 12 14 12 64 

siswa 18 12 12 13 13 14 64 

siswa 16 12 13 13 10 10 58 

siswa 20 13 12 12 10 10 57 

siswa 11 10 11 10 13 13 57 

siswa 17 12 12 11 10 11 56 

siswa 13 10 10 10 12 14 56 

siswa 14 10 9 10 11 14 54 

siswa 9 9 11 10 12 10 52 

siswa 8 9 9 9 11 10 48 

siswa 15 11 10 9 10 8 48 

siswa 12 10 13 8 8 9 48 

siswa 7 8 10 10 9 8 45 

siswa 4 8 7 9 10 10 44 

siswa 10 9 9 9 10 7 44 

siswa 3 7 7 7 9 10 40 

siswa 5 8 7 7 10 6 38 

siswa 2 6 8 10 7 7 38 

siswa 6 8 7 8 7 6 36 

siswa 1 5 7 6 8 6 32 

Jumlah 190 197 193 204 195 979 

BA 60 61 60 60 59 

 BB 34 36 38 41 35 

 JA 5 5 5 5 5 

 JB 5 5 5 5 5 

 Rata 

Rata k.atas 12,0 12,20 12,00 12,00 11,80 

 Rata rata 

k.bawah 6,8 7,2 7,6 8,2 7 

 skor max 13 13 13 14 14 

 DP 0,4 0,384615 0,338462 0,271429 0,342857 

 



 

 

 

 

Lampiran 17 

Daya Pembeda Instrumen Posttest 

Nama 

Siswa 

Nomor Butir Soal jumlah 

skor 1 2 3 4 5 

siswa 15 14 14 15 15 14 72 

siswa 5 13 13 12 14 12 64 

siswa 1 12 13 12 13 14 64 

siswa 9 13 11 14 12 10 60 

siswa 7 14 11 10 12 13 60 

siswa 16 13 12 11 12 12 60 

siswa 20 11 11 10 11 13 56 

siswa 2 11 12 13 11 9 56 

siswa 11 12 12 11 10 11 56 

siswa 8 10 13 10 10 11 54 

siswa 3 12 11 9 10 10 52 

siswa 19 10 10 10 12 10 52 

siswa 13 10 12 9 10 11 52 

siswa 12 11 10 9 10 12 52 

siswa 18 12 10 10 9 8 49 

siswa 10 9 10 11 9 9 48 

siswa 4 8 9 9 10 8 44 

siswa 17 8 9 8 9 10 44 

siswa 6 6 8 10 7 7 38 

siswa 14 8 7 8 7 8 38 

JUMLAH 217 218 211 213 212 1071 

BA 66 62 63 66 63 

 BB 39 43 46 42 42 

 JA 5 5 5 5 5 

 JB 5 5 5 5 5 

 rata-rata 

k.atas 13,2 12,4 12,6 13,2 12,6 

 Rata-rata 

k.bawah 7,8 8,6 9,2 8,4 8,4 

 skor max 14 14 15 15 14 

 DP 0,385714 0,271429 0,226667 0,32 0,3 

  

  



 

 

 

Lampiran 18 

Data Nilai Pretest Eksperimen 

Nama Siswa 
Nomor Butir Soal jumlah 

skor 1 2 3 4 5 

siswa 1 12 11 10 9 10 52 

siswa 2 12 13 13 13 12 63 

siswa 3 10 8 11 8 7 44 

siswa 4 12 9 12 12 11 56 

siswa 5 15 15 16 15 15 76 

siswa 6 12 13 13 13 13 64 

siswa 7 11 13 8 11 10 53 

siswa 8 12 14 12 12 14 64 

siswa 9 14 12 14 14 12 66 

siswa 10 12 14 12 10 12 60 

siswa 11 11 11 9 11 11 53 

siswa 12 12 14 9 12 9 56 

siswa 13 14 15 14 15 14 72 

siswa 14 14 14 14 13 13 68 

siswa 15 16 16 14 15 15 76 

siswa 16 14 13 13 14 10 64 

siswa 17 14 14 13 14 16 71 

siswa 18 14 14 16 14 14 72 

siswa 19 15 15 14 14 14 72 

siswa 20 13 12 14 9 8 56 

siswa 21 15 15 15 15 10 70 

siswa 22 15 14 15 14 14 72 

siswa 23 12 12 10 10 10 54 

siswa 24 13 12 14 13 12 64 

siswa 25 14 14 12 12 14 66 

siswa 26 10 12 14 10 12 58 

Jumlah 338 339 331 322 312 1642 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 19 

Data Nilai Posttest Eksperimen 

Nama Siswa 
Nomor Butir Soal jumlah 

skor 1 2 3 4 5 

siswa 1 20 16 15 15 20 86 

siswa 2 12 13 13 13 12 63 

siswa 3 20 15 14 18 16 83 

siswa 4 18 15 16 12 20 81 

siswa 5 15 15 16 15 15 76 

siswa 6 14 16 15 15 15 75 

siswa 7 18 15 20 15 10 78 

siswa 8 20 14 18 15 15 82 

siswa 9 14 20 14 14 15 77 

siswa 10 18 16 20 15 16 85 

siswa 11 15 16 15 15 20 81 

siswa 12 18 14 20 20 18 90 

siswa 13 14 15 14 15 14 72 

siswa 14 20 14 20 13 13 80 

siswa 15 16 16 18 20 15 85 

siswa 16 14 18 16 20 15 83 

siswa 17 20 20 15 14 18 87 

siswa 18 14 14 20 14 20 82 

siswa 19 15 15 14 20 14 78 

siswa 20 14 15 14 16 15 74 

siswa 21 20 20 18 20 20 98 

siswa 22 20 16 18 20 20 94 

siswa 23 16 12 15 18 18 79 

siswa 24 15 20 16 16 15 82 

siswa 25 18 15 16 15 14 78 

siswa 26 15 15 18 15 16 79 

Jumlah 433 410 428 418 419 2108 

 

  



 

 

 

Lampiran 20 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil komunikasi 

matematis 

pretest Mean 63.15 1.648 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 59.76  

Upper Bound 66.55  

5% Trimmed Mean 63.40  

Median 64.00  

Variance 70.615  

Std. Deviation 8.403  

Minimum 44  

Maximum 76  

Range 32  

Interquartile Range 15  

Skewness -.333 .456 

Kurtosis -.615 .887 

posttest Mean 81.08 1.364 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 78.27  

Upper Bound 83.89  

5% Trimmed Mean 81.08  

Median 81.00  



 

 

 

Variance 48.394  

Std. Deviation 6.957  

Minimum 63  

Maximum 98  

Range 35  

Interquartile Range 7  

Skewness .082 .456 

Kurtosis 1.757 .887 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 21 

Dokumentasi 

 

Membuka Kegiatan Pembelajaran 

 

Pemaparan Materi 

 

 

 



 

 

 

 

 

Memberikan Soal Pretest 

 

 



 

 

 

 

 

 

Memberikan Perlakuan 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 










